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MOTTO 

 

Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar dipercepat 

(datang)nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 

persekutukan. Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 

tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu 

Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

(Terjemahan surat An-Nahl ayat 1 dan 5)
*
 

                                                
* Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al-Quran dan Terjemahnya. Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro.  
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RINGKASAN 

 

“Festival Gandrung Sewu Di Kabupaten Banyuwangi Pada Tahun 2012-

2018”; Ayu Trisna Dewi, 150210302041; 2019: (halaman 182-xv); Program 

Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.  

Festival Gandrung Sewu pertama kali diadakan pada 17 November 2012 di 

Pantai Boom yang diikuti oleh seribu lebih penari Gandrung. Banyaknya kesenian 

dan kebudayaan di Banyuwangi, Tari Gandrung terpilih dalam penyelenggaraan 

event besar ini. Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) 

memilih Tari Gandrung karena Gandrung sudah menjadi maskot Kabupaten 

Banyuwangi dan dipandang sebagai identitas umum Kabupaten Banyuwangi. 

Sebelum diadakannya Festival Gandrung Sewu, Tari Gandrung sempat meredup 

karena tariannya yang erotis, pakainnya yang terbuka, dan maraknya minuman 

keras pada saat penyelenggaraan Gandrung. Akibatnya Gandrung mulai kurang 

diminati oleh masyarakat terutama oleh generasi muda. Hal ini karena generasi 

muda lebih tertarik pada budaya modern daripada budaya lokal yang ada di 

tempat tinggalnya. Sebelum diadakannya Festival Gandrung Sewu, kegiatan 

serupa juga pernah diadakan pada tahun 1974 dibawah pemerintahan Bupati 

Djoko Supa’at Slamet. Akan tetapi, kegiatan tersebut hanya berjalan satu kali saja 

dan tidak diadakan kembali pada tahun-tahun berikutnya.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: (1) bagaimana 

Latar belakang diadakannya Festival Gandrung Sewu di Kabupaten Banyuwangi?; 

(2) bagaimana dinamika Festival Gandrung Sewu pada tahun 2012-2018? Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) mengkaji latar belakang diadakannya Festival Gandrung 

Sewu; (2) mengkaji dinamika Festival Gandrung Sewu pada tahun 2012-2018. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian sejarah. Langkah-

langkah yang ditempuh adalah: (1) heuristik; (2) kritik; (3) interpretasi; dan (4) 

historiografi. Sumber-sumber primer yang digunakan adalah sumber lisan yang 
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ix 

 

didapatkan dari pihak-pihak yang terlibat langsung dengan tema penelitian dan 

dokumen-dokumen dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi. 

Hasil penelitian menunjukkan  diadakannya Festival Gandrung Sewu 

dipengaruhi oleh faktor budaya, politik, dan ekonomi. Faktor budaya dipengaruhi 

oleh keinginan Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) 

yang ingin membuktikan bahwa Banyuwangi adalah Gandrung yang layak untuk 

dipentaskan. Festival Gandrung Sewu juga sebagai bentuk pelestarian budaya asli 

Kabupaten Banyuwangi. Faktor politik dipengaruhi oleh menurunnya tingkat 

kunjungan wisata di Banyuwangi. Sedangkan faktor ekonomi dipengaruhi oleh 

adanya keluhan dari masyarakat yang penghasilannya semakin lama semakin 

menurun. Festival Gandrung Sewu mengalami dinamika yang menarik. 

Penyelenggaraan tahun 2012 diberi nama Parade Gandrung Sewu, tahun 2013 

adalah Paju Gandrung Sewu, dan tahun 2014-2018 adalah Festival Gandrung 

Sewu. Tema yang digunakan dalam Festival Gandrung Sewu setiap tahunnya 

berbeda-beda dan merupakan cerita yang berkesinambungan dari tema yang 

sebelumnya. Tema yang diterapkan adalah mengenai peristiwa sejarah 

Banyuwangi terutama perlawanan rakyat Banyuwangi menghadapi VOC. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) latar belakang diadakannya 

Festival Gandrung Sewu didorong oleh keinginan Bupati Abdullah Azwar Anas 

yang menginginkan kegiatan spektakuler dengan mengangkat budaya yang ada di 

Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut menjadi salah satu motivasi bagi Patih 

Senawangi selaku penggagas Festival Gandrung Sewu untuk menyelenggarakan 

kegiatan yang telah lama direncanakan tersebut.; (2) Selama tahun 2012 hingga 

2018, Festival Gandrung Sewu mengalami perubahan dan perkembangan. Sejak 

pertama kali diadakan, Festival Gandrung Sewu berada dibawah tanggung jawab 

Patih Senawangi. Pada tahun 2013 Patih Senawangi mengeluarkan biaya yang 

sangat banyak sehingga tidak mau lagi mengadakan Festival Gandrung Sewu pada 

tahun berikutnya. Maraknya Festival Gandrung Sewu yang sudah dikenal oleh 

masyarakat luas, akhirnya pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi mengambil 

alih penanggung jawab Festival Gandrung Sewu. Sehingga Festival Gandrung 

Sewu tetap berjalan lancar hingga saat ini. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Secara geografis Kabupaten Banyuwangi terletak terletak di bagian paling 

timur Pulau Jawa, yang dikenal dengan julukan “The Sunrise Of Java”. 

Kabupaten Banyuwangi terletak pada koordinat 7° 43’ -  8° 46’ LS dan 113° 53’ - 

114° 38’ BT, memiliki keragaman pemandangan alam, kekayaan seni, adat tradisi 

dan budaya. Luas wilayah Kabupaten Banyuwangi adalah 5.782,50 km² yang 

merupakan kawasan hutan. Area kawasan hutan di Banyuwangi mencapai 

183.396,34 ha atau sekitar 31,72%, daerah persawahan sekitar 66.152 ha atau 

11,44%, daerah perkebunan sekitar 82.143,63 ha atau 14,21%, daerah 

permukiman dengan luas sekitar 127.454,22 ha atau 22,04%, dan sisanya 

digunakan untuk  ladang, jalan, dan lain sebagainya. Banyuwangi terdiri dari 

dataran tinggi dan dataran rendah. Pada dataran tinggi, terdapat pegunungan yang 

merupakan daerah penghasil produk perkebunan. Sedangkan pada dataran rendah, 

merupakan penghasil produk hasil pertanian dan daerah disekitar garis pantai 

yang merupakan daerah penghasil biota laut. Pada dataran rendah ini, sungai 

selalu mengalir di sepanjang tahun dan bermanfaat bagi kesuburan tanah. Selain 

itu, di Banyuwangi juga mulai dikembangkan sebagai daerah penghasil ternak 

serta mulai mengembangkan sumber daya kelautan dengan garis panjang pantai 

175,8 km. (www.banyuwangikab.go.id, diakses pada 15 Desember 2018). 

Banyuwangi saat ini menjadi daerah yang sering diperbincangkan oleh 

masyarakat luas di Indonesia terkait dengan budaya lokalnya. Banyuwangi 

mempunyai beragam kesenian dan tarian yang menarik salah satunya adalah Tari 

Gandrung. Cikal bakal Tari Gandrung adalah Tari Seblang, salah satu buktinya 

ialah dipakainya gending “Seblang Subuh” pada saat akhir pertunjukkan 

Gandrung (Sumarjono, 1996:8). Tari Gandrung pada awalnya disajikan sebagai 

perwujudan rasa syukur masyarakat Banyuwangi pasca panen. Seiring dengan 

perkembangan zaman, Tari Gandrung disuguhkan dalam hajatan dan sebagai 

pembukaan untuk menyambut tamu undangan pada acara tertentu. Tari Gandrung 
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merupakan seni pertunjukan yang disajikan dengan iringan musik khas perpaduan 

budaya Jawa dan Bali (Anoegrajekti, 2007: 51). Masyarakat Banyuwangi sangat 

menjunjung tinggi tari Gandrung karena memiliki daya tarik yang luar biasa 

dihadapan masyarakat. Pada 31 Desember 2002 Gandrung ditetapkan sebagai 

maskot Kabupaten Banyuwangi melalui Surat Keputusan Bupati Banyuwangi 

(Dariharto, 2009:36). 

Tari Gandrung sempat meredup karena tariannya yang erotis, pakaiannya 

terbuka dan maraknya minuman keras pada saat pertunjukan Gandrung. Dalam 

pertunjukan Gandrung selalu terdapat puluhan bir dan beberapa minuman 

pencampuran seperti soft drink dan anggur cap topi miring. Akibat dari hal 

tersebut menyebabkan kaum santri memperoleh argumen untuk mengkonstruksi 

pertunjukan Gandrung sebagai “hajatan mabuk-mabukan”, sesuatu yang dilarang 

dan diharamkan oleh agama (Anoegrajekti, 2011:83-86). Padahal disisi lain 

kesenian Gandrung bersama dengan para seniman Banyuwangi telah menjadi 

penyelamat budaya asli Banyuwangi dan penyelamat ekonomi keluarga. Karena 

dulu Gandrung menjadi salah satu kesenian yang sering menjadi tontonan.  

Gandrung pernah meraih popularitas di masyarakat penggemarnya baik 

melalui atraksi pentas maupun RRI dan radio swasta di wilayah Besuki, bahkan 

didaerah lainnya terutama pada tahun 1970-1980. Berkembangnya media massa 

dengan adanya televisi yang menayangkan seni modern, Gandrung nampak 

kurang mampu mengimbanginya. Minat masyarakat pun semakin menurun, 

terlihat lebih banyak yang menanggap video kaset daripada menanggap Gandrung 

dengan alasan lebih irit (Sugiyanto, 1997:40-44). Akibat dari hal tersebut, 

Gandrung mulai kurang diminati oleh masyarakat terutama oleh generasi muda 

karena dianggap sebagai tarian biasa yang sering terlihat dan terdengar di berbagai 

tayangan televisi maupun dalam acar-acara hajatan.  

Era globalisasi dan modernisasi yang serba teknologi menyebabkan banyak 

seni modern bermunculan dan disukai oleh anak muda dan remaja di Tanah Air 

(Swastika dkk, 2016:116). Generasi muda saat ini lebih tertarik pada budaya 

modern daripada budaya lokal di daerahnya sendiri. Padahal budaya modern 

tersebut belum tentu sesuai dengan nilai dan norma yang ada di Indonesia. Oleh 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

 

 

sebab itulah, manusia sejak dini harus sudah diperkenalkan dengan budaya lokal 

di daerahnya. Menurut Koentjaraningrat (1990:190), para individu sejak kecil 

harus diresapi dengan nilai-nilai budaya dalam masyarakatnya, sehingga konsep-

konsep tersebut berakar/tertanam dalam alam jiwa individu. Oleh sebab itulah, 

nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan tidak dapat diganti dengan nilai-nilai 

budaya yang lain dalam waktu yang singkat. Banyaknya masyarakat yang beralih 

ke budaya modern, tidak mengherankan jika banyak masyarakat yang mulai 

melupakan budaya aslinya. Hal tersebut dapat berdampak negatif karena dapat 

menurunkan eksistensi budaya di suatu daerah tertentu. Padahal generasi muda 

inilah yang nantinya menjadi pewaris kebudayaan, seperti halnya Tari Gandrung 

di Banyuwangi. Oleh karena itulah, beberapa seniman dan pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi membuat terobosan untuk manarik minat masyarakat dan generasi 

muda terhadap Tari Gandrung dengan diadakannya Festival Gandrung Sewu. 

Dewasa ini kegiatan festival dan lomba seni pertunjukan boleh dikatakan sangat 

luar biasa, misalnya festival pertunjukan rakyat, baik tingkat provinsi maupun 

tingkat nasional, festival drama, festival musik daerah, festival kethoprak, lomba 

karawitan, festival sendratari, dan sebagainya (Soedarsono, 1989:112). 

Sebelum diadakan Festival Gandrung Sewu, sebenarnya sudah pernah 

diadakan pertunjukan Gandrung secara besar yang juga berbentuk festival. Pada 

tahun 1970-an, Bupati Banyuwangi yaitu Djoko Supaat Slamet membuat 

kebijakan Revitalisasi Kebudayaan Daerah. Kebijakan tersebut dilaksanakan 

karena bupati Djoko Supaat Slamat menginginkan agar kesenian-kesenian asli 

Banyuwangi mulai dikembangkan kembali, mulai dari lagu-lagu daerah hingga 

beberapa kesenian seperti Gandrung. Pada bulan Juli 1974 pemerintah 

Banyuwangi mengadakan festival Gandrung untuk yang pertama kalinya. 

Pemenang dalam festival Gandrung tersebut kemudian melakukan rekaman di 

tahun 1975. Kemudian pada tahun 1978 para seniman dan budayawan 

Banyuwangi membentuk Dewan Kesenian Blambangan (DKB). Tujuan 

dibentuknya DKB adalah untuk melestarikan dan menjaga seni-budaya 

Banyuwangi (Raharjo, 2016:11). Akan tetapi kegiatan festival Gandrung tersebut 

tidak berkelanjutan pada tahun-tahun selanjutnya. Kemudian di tahun 2012 yaitu 
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pada masa pemerintahan Abdullah Azwar Anas, beliau ingin meneruskan kembali 

kebijakan Djoko Supaat Slamet dalam mengembangkan dan melestarikan 

kesenian-kesenian asli Banyuwangi. Oleh karena itu, Bupati Abdullah Azwar 

Anas meminta bantuan kepada seniman Banyuwangi untuk membuat atau 

mengadakan sebuah pertunjukan yang spektakuler. Akhirnya dibentuklah Festival 

Gandrung Sewu. 

Pencetus ide Gandrung Sewu adalah Paguyuban Pelatih Seniman dan Tari 

Banyuwangi (Patih Senawangi) yang diketuai oleh bapak Suko Prayitno. Istilah 

Gandrung Sewu sebenarnya sudah dikemukakan sejak tahun 2006. Pada waktu itu 

tidak dapat langsung dilaksanakan karena kurangnya jumlah pakaian. Pakain 

Gandrung pada waktu itu hanya terhitung 650 pasang. Festival Gandrung Sewu 

baru mulai diselenggarakan pada tahun 2012 yang bertempat di Pantai Boom 

Kabupaten Banyuwangi. Tujuan dasar diadakannya Festival Gandrung Sewu 

adalah untuk mempersatukan perbedaan-perbedaan kultur yang beranekaragam di 

Banyuwangi, seperti Jawa, Madura, dan Osing. Ketika para peserta Gandrung 

Sewu dari berbagai wilayah sudah berkumpul, maka perbedaan kultur tersebut 

akan hilang secara perlahan. Dengan diadakannya Festival Gandrung Sewu dapat 

membangkitkan kebanggaan dan kecintaan generasi muda terhadap kesenian 

lokal. Festival Gandrung Sewu juga bertujuan untuk memperkuat identitas 

Banyuwangi yaitu Gandrung (Wawancara dengan Bapak Budianto, 13 Juli 2018).  

Festival Gandrung Sewu melibatkan seribu lebih penari Gandrung dari 

jenjang SD, SMP, dan SMA yang mempunyai tinggi badan minimal 140 cm 

(Wawancara dengan Bapak Fauzi Abdillah, 12 April 2018). Dalam festival 

tersebut Patih Senawangi menggunakan istilah Gandrung Sewu yang merupakan 

Gandrung ribuan. Ketika seseorang berbicara mengenai ribuan, berarti 

menunjukkan angka/jumlah yang tidak terhitung. Artinya jika menggunakan 

istilah Gandrung Sewu penarinya boleh lebih dari seribu Gandrung. Dalam 

bilangan, lipatan yang paling banyak adalah seribu dan kata sewu dalam bahasa 

Jawa diartikan sebagai sesuatu yang banyak. Jadi dalam Festival Gandrung Sewu 

yang dimaksud adalah penari Gandrung yang banyak. 
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. Alasan Patih Senawangi lebih memilih Tari Gandrung dalam event besar 

tersebut karena Gandrung merupakan identitas dari Banyuwangi yang sudah 

dikenal oleh masyarakat luas. Dimana setiap orang jika mendengar Gandrung 

akan teringat Banyuwangi dan jika mendengar Banyuwangi akan teringat dengan 

Gandrung. Di Jawa Timur yang mempunyai kesenian khas hanya 2 (dua) kota 

yaitu Banyuwangi dan Ponorogo. Banyuwangi terkenal dengan Gandrung dan 

Ponorogo terkenal dengan Reog (Wawancara dengan bapak Suko Prayitno, 5 Mei 

2018). Walaupun dalam seni pertunjukan Gandrung ditarikan oleh orang Surabaya 

maupun Yogyakarta, penyambutannya tetap menggunakan Gandrung 

Banyuwangi, bukan Gandrung Surabaya atau Yogyakarta. Artinya Gandrung 

menjadi identitas Banyuwangi. 

Pemerintah beserta dengan para seniman Banyuwangi dalam pelaksanaan 

Festival Gandrung Sewu pasti mengangkat tema yang berbeda-beda pada setiap 

tahunnya agar masyarakat atau penonton tidak bosan menyaksikan festival 

tersebut. Patih Senawangi merupakan paguyuban yang mempunyai peranan besar 

dalam mewujudkan Festival Gandrung Sewu. Patih Sewangi merupakan panitia 

Festival Gandrung Sewu mulai awal hingga saat ini. Pada tahun 2012 sampai 

tahun kedua Festival Gandrung Sewu yaitu pada tahun 2013, Patih Senawangi 

inilah yang berusaha keras agar Festival Gandrung Sewu dapat tetap terlaksana 

dengan baik. Berbagai keraguan dari pemerintah Banyuwangi dan beberapa 

kendala telah dihadapi oleh Patih Senawangi dalam menyelenggarakan Festival 

Gandrung Sewu. Kendala tersebut karena tidak adanya campur tangan dari 

pemerintah Banyuwangi sehingga panitia Patih Senawangi kesulitan dalam 

mencari bantuan untuk keperluan Festival Gandrung Sewu. Pada pelaksanaan 

Festival Gandrung Sewu yang ketiga yaitu pada tahun 2014, baru ada campur 

tangan dari pemerintah. Peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 

harus dijalankan agar Festival Gandrung Sewu lebih tertata dengan lebih baik. 

Dalam hal ini banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana Festival 

Gandrung Sewu saat masih murni diselenggarakan oleh Patih Senawangi dan saat 

berada dibawah naungan pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Oleh sebab itulah 
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penelitian ini dibuat untuk mengetahui Festival Gandrung Sewu saat sebelum dan 

susudah adanya campur tangan dari pemerintah.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan mengkaji secara mendalam mengenai 

perkembangan Festival Gandrung Sewu. Beberapa alasan penulis mengkaji lebih 

dalam mengenai Festival Gandrung Sewu diantaranya: (1) belum ada yang 

mengkaji dinamika Festival Gandrung Sewu; (2) Festival Gandrung Sewu sebagai 

media untuk mempersatukan keragaman kultur di Banyuwangi; (3) dari sekian 

banyak kesenian Banyuwangi mengapa lebih memilih Tari Gandrung untuk 

dijadikan sebagai event besar; (4) dalam rangkaian acara Banyuwangi Festival (B-

Fest), event yang paling unggul diantara yang lainnya adalah Festival Gandrung 

Sewu. Penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Festival Gandrung Sewu 

di Kabupaten Banyuwangi Pada Tahun 2012-2018”. 

1.2 Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk mengindari perbedaan persepsi terkait 

dengan judul yang sudah ditetapkan, sehingga penulis perlu memberikan 

penegasan pengertian judul untuk menghindari kesalahpahaman dari pembaca 

dalam memahami judul penelitian ini. Oleh sebab itu, penulis perlu menegaskan 

pengertian judul “Festival Gandrung Sewu Tahun 2012-2018” yang fokus 

penelitiannya lebih kepada dinamika. 

Menurut Sari, S.D (2014:2) dinamika adalah sesuatu yang mengandung arti 

tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara 

memadai terhadap keadaan. Dinamika juga diartikan adanya interaksi dan 

interdependensi antara anggota kelompok dengan kelompok secara keseluruhan. 

Perubahan/perkembangan ini dapat terjadi secara cepat atau lambat. Dinamika 

berkaitan dengan kondisi/keadaan yang terjadi secara nyata dengan jangka waktu 

yang relatif lambat untuk menemukan perubahan-perubahan yang menonjol dari 

sebelumnya. Sedangkan menurut Kuntowijoyo (2013:11-12) dinamika dalam 

sejarah merupakan ilmu tentang waktu. Dalam waktu terjadi empat hal, yaitu 

perkembangan, perubahan, kesinambungan dan pengulangan. 
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Perkembangan akan terjadi apabila dalam kehidupan bermasyarakat terjadi 

suatu gerak secara berturut-turut dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 

Perkembangan juga terjadi dalam Festival Gandrung Sewu di Kabupaten 

Banyuwangi. Festival Gandrung Sewu selalu bergerak maju dari tahun ke tahun 

yang dapat dilihat dari alat musik dan pemusik, penari atau pemain, kostum, 

pemilihan tema, koreografi, dan penonton.  

Perubahan yang terjadi apabila dalam masyarakat mengalami pergeseran 

dan perkembangan, akan tetapi asumsinya adalah adanya pergeseran dan 

perkembangan yang terjadi dalam kurun waktu yang relatif singkat/pendek dan 

hal tersebut biasanya terjadi karena mendapat pengaruh dari luar. Dalam Festival 

Gandrung Sewu, perubahan yang terjadi adalah pada peraturan dalam tatanan 

festival tersebut. Berbagai peraturan mulai diterapkan ketika pelaksanaan Festival 

Gandrung Sewu pada tahun 2014 atau sejak berada dibawah naungan pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi.  

Kesinambungan terjadi apabila dalam masyarakat melakukan adopsi 

terhadap lembaga-lembaga lama. Kesinambungan pasti akan terjadi dalam suatu 

kesenian tradisional, seperti halnya pada Festival Gandrung Sewu di Kabupaten 

Banyuwangi. Festival Gandrung Sewu berkesinambungan dengan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata inilah yang turut berperan besar mengembangkan Festival Gandrung 

Sewu terutama dalam upayanya mempromosikan Festival Gandrung Sewu dengan 

menggunakan bauran promosi iklan, media cetak, serta promosi melalui televisi 

dan radio. 

Pengulangan akan terjadi apabila peristiwa yang pernah terjadi di masa 

lampau terjadi/terulang kembali. Seperti halnya pada Festival Gandrung Sewu 

yang terjadi pengulangan pada setiap tahunnya karena festival tersebut diadakan 

setiap tahun sekali mulai dari 2012. Pengulangan pada Festival Gandrung Sewu 

sampai saat ini sudah terjadi sebanyak 7 (tujuh) kali.  

Perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan merupakan 

ilmu sejarah tentang waktu. Sejarah membuat pembabakan waktu atau periodesasi 

agar setiap waktu dalam suatu peristiwa dapat dipahami dengan mudah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 

 

 

 

Berdasarkan paparan diatas, sangat jelas bahwa yang dimaksud dinamika adalah 

suatu proses dalam tata hidup masyarakat yang dapat menunjukkan adanya 

perubahan baik perkembangan maupun penurunan, berkesinambungan, dan 

mendorong terjadi pengulangan. Hal yang demikian juga terjadi pada kesenian 

tradisional di Banyuwangi yaitu Festival Gandrung Sewu yang mengalami suatu 

perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan karena festival 

tersebut tidak hanya dilakukan satu kali, melainkan setiap tahun mulai tahun 

2012. Keberadaan Festival Gandrung Sewu mendapatkan respon positif, baik dari 

kalangan masyarakat maupun wisatawan dari luar Banyuwangi. Walaupun 

festival ini berawal dari kesenian tradisional, namun seiring perkembangannya 

dapat disejajarkan dan tidak kalah menarik dengan kesenian kontemporer.  

Gibson dan Connell (2011:3) dalam Octaviandra, R (2018:10) menyatakan 

bahwa festival penuh dengan  hiburan, tontonan dan ingatan membawa orang-

orang untuk berkumpul bersama. Dengan diadakannya festival, masyarakat akan 

dengan sendirinya berdatangan untuk menyaksikan acara tersebut. Sebelum 

festival dilaksanakan, sebagian besar masyarakat melakukan ritual terlebih dahulu 

agar acara yang diselenggarakan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu 

hambatan. Ritual yang dilakukan berupa pengajian maupun santunan kepada 

keluarga yang kurang mampu dan yatim piatu. Pelaksanaan ritual biasanya 

dilakukan ditempat festival tersebut akan diselenggarakan ataupun dirumah 

masyarakat yang dekat dengan lokasi festival digelar. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI),  festival ialah perayaan  besar  yang  dilakukan untuk  

memperingati suatu  peristiwa yang penting dan  bersejarah. Festival yang 

diadakan oleh masyarakat berupa kesenian dan budaya daerah, kuliner tradisional, 

dan pertunjukan musik yang ditampilkan pada waktu-waktu tertentu. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa festival adalah pesta rakyat yang dilakukan dalam rangka 

memperingati peristiwa-peristiwa sejarah dan sebelum pelaksanaannya dimulai 

dilakukan ritual terlebih dahulu. Festival Gandrung Sewu yang ada di 

Banyuwangi merupakan festival budaya karena Tari Gandrung sendiri merupakan 

budaya khas dari Banyuwangi. Festival Budaya di Banyuwangi diantaranya 

adalah Banyuwangi Ethno Carnival (BEC), Festival Gandrung Sewu, Barong Ider 
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Bumi, Festival Kuwung, Seblang Olehsari, Festival Angklung Carok, kebo-

keboan Alas Malang, Tumpeng Sewu, Banyuwangi Batik Festival, dan lain 

sebagainya.  

Banyuwangi adalah kabupaten yang memiliki beragam kesenian dan 

kebudayaan yang sangat menarik. Dalam hal kesenian, Banyuwangi mampu 

mengkreasi berbagai kegiatan menjadi sebuah ajang seni pertunjukan berupa 

festival, salah satunya adalah Festival Gandrung Sewu. Festival Gandrung Sewu 

merupakan bentuk perkembangan dari tari Gandrung, yang diwujudkan dalam 

tarian massal. Walaupun pada awalnya Patih Senawangi dalam menyelenggarakan 

secara mandiri, namun sekarang pemerintah Banyuwangi sudah mengalokasikan 

anggaran untuk kebutuhan Festival Gandrung Sewu.  

Festival Gandrung Sewu adalah sebuah pesta yang menampilkan tarian 

Gandrung atau sebagian dari pertunjukan tari Gandrung yang dilakukan oleh 

ribuan penari (Wawancara dengan bapak Budianto, 13 Juli 2018). Festival 

Gandrung Sewu mengajak masyarakat, khususnya remaja untuk ikut 

berpartisipasi aktif dan bukan hanya menjadi penonton tetapi harus terlibat dalam 

Festival Gandrung Sewu sebagai penari. Festival Gandrung Sewu merupakan 

event unggulan yang diadakan setiap satu tahun sekali. Festival Gandrung Sewu 

merupakan salah satu upaya dalam melestarikan budaya lokal di Banyuwangi. 

Festival Gandrung Sewu tentu melalui beberapa proses didalamnya, seperti 

mengalami perkembangan  dan perubahan namun tetap berkesinambungan, serta 

terjadi pengulangan disetiap tahun dalam pelaksanaanya. Maka peneliti 

menetapkan judul “Festival Gandrung Sewu di Kabupaten Banyuwangi Pada 

Tahun 2012-2018”. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan meneliti proses 

perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan yang dialami 

Festival Gandrung Sewu dalam pertunjukannya. 

1.3 Ruang Lingkup 

Untuk memberikan pemahaman dan kejelasan mengenai permasalahan yang 

akan dikaji, maka perlu kiranya diadakan pembatasan masalah dalam penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk menghindari perluasan penelitian, agar tidak menyimpang 
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dari fokus permasalahan yang di teliti. Oleh karena itu, peneliti perlu memberikan 

batasan masalah dalam penelitiannya. Dalam pembatasan masalah, terdapat 3 

aspek yang perlu di perhatikan, yaitu (1) temporal atau waktu; (2) spasial atau 

tempat; dan (3) materi. 

Lingkup temporal (waktu) penelitian yang diambil oleh peneliti adalah 

mulai tahun 2012-2018. Peneliti mengambil tahun 2012 sebagai awal pembahasan 

karena berkenaan dengan mulai diadakannya Festival Gandrung Sewu. Pada tahun 

ini Banyuwangi dipimpin oleh Abdullah Azwar Anas. Pada pemerintahannya 

inilah Banyuwangi banyak sekali mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan kebudayaan. Festival yang serupa dengan Gandrung Sewu sebenarnya 

juga pernah terjadi pada tahun 1974 sebagai bentuk pelestari budaya asli 

Banyuwangi yang pada saat itu dipimpin oleh Bupati Djoko Supaat Slamet. Akan 

tetapi kegiatan tersebut tidak berjalan di tahun selanjutnya. Meneruskan kegiatan 

tersebut, Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) 

mempunyai rencana untuk mengadakan Festival Gandrung Sewu. Gagasan 

tersebut sudah ada mulai tahun 2006, tetapi karena terkendala busana kegiatan 

tersebut tidak bisa langsung dilaksanakan. Festival Gandrung Sewu baru 

terlaksana pada tahun 2012.  

Tahun 2018 dijadikan sebagai batasan akhir penelitian karena pada tahun 

2018 Banyuwangi mendapatkan penghargaan Marketers Of The Year kategori 

Public Service Of The Year. Penghargaan di tiga sektor pelayanan publik tersebut 

yakni meliputi pariwisata, pengembangan desa, dan kesehatan pada 25 April 

2018. Penghargaan tersebut diselenggarakan oleh salah satu lembaga konsultan 

marketing nasional dan diserahkan pada acara Indonesia Marketers Festival 2018 

yang dilakukan di Surabaya. Penghargaan diperoleh dengan melakukan promosi 

melalui event seni dan budaya lewat agenda Banyuwangi Festival yang salah 

satunya terdapat Festival Gandrung Sewu. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, Festival Gandrung Sewu yang biasanya dilaksanakan di 

Pantai Boom, pada tahun 2018 akan dilaksanakan di Pantai Cacalan yang terletak 

di Lingkungan Sukowidi, Klatak, Kalipuro, Kabupatem Banyuwangi. Oleh sebab 

itu peneliti akan membuktikan pelaksanaan Festival Gandrung Sewu untuk tahun 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

 

 

2018. Selain itu, peneliti juga akan sebagai saksi mata penyelengaraan Festival 

Gandrung Sewu pada tahun 2018. Dimana nantinya akan ada beberapa perubahan 

dan perkembangan dari tahun-tahun sebelumnya terhadap pelaksnakaan Festival 

Gandrung Sewu. Oleh karena itu, perkembangan dan perubahan tersebut perlu 

dikaji secara mendalam oleh peneliti.  

Ruang lingkup spasial (tempat) dalam penelitian ini adalah di Kabupaten 

Banyuwangi. Lokasi pengambilan data dilakukan di  Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banyuwangi yang teletak di Jl. Jenderal Ahmad Yani 

No.78, Taman Baru, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur serta Sanggar Gandrung Arum yang terletak di kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi. Peneliti memilih Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

sebagai ruang lingkup spasial karena Festival Gandrung Sewu merupakan salah 

satu event dalam rangkaian Banyuwangi Festival yang berada dibawah naungan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Peneliti juga memilih Sanggar Gandrung 

Arum milik Bapak Suko Prayitno karena sanggar tersebut merupakan tempat 

perkumpulan Paguyuban Pelatih Seniman dan Tari Banyuwangi (Patih 

Senawangi) dalam membahas persiapan Festival Gandrung Sewu. Patih 

Senawangi diketuai oleh Bapak Suko Prayitno yang sekaligus menjadi ketua 

panitia Festival Gandrung Sewu. 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini berkaitan dengan pembahasan 

Festival Gandrung Sewu pada tahun 2012-2018 yang fokus penelitiannya adalah 

mengenai perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan. Ruang 

lingkup materi yang dibahas meliputi: (1) latar belakang diadakannya Festival 

Gandrung Sewu; (2) dan bagaimana dinamika Festival Gandrung Sewu tahun 

2012-2018. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana latar belakang diadakannya Festival Gandrung Sewu tahun 

2012-2018 ? 
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2. Bagaimana dinamika Festival Gandrung Sewu tahun 2012-2018 ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji latar belakang diadakannya Festival Gandrung Sewu. 

2. Mengkaji menganalisis dinamika Festival Gandrung Sewu tahun 2012-

2018. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

diatas, dan dalam suatu penelitian diharapkan dapat memberikan suatu manfaat. 

Diantarnya manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis sebagai calon pendidik sejarah, dapat mengetahui dan 

memahami secara jelas mengenai latar belakang diadakannya Festival 

Gandrung Sewu dan dinamika Festival Gandrung Sewu tahun 2012-2018. 

2. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan dan wawasan lebih dalam 

mengenai Festival Gandrung Sewu, terutama mengenai dinamika Festival 

Gandrung Sewu 2012-2018. Serta dapat dijadikan sumber referensi. 

3. Bagi almamater Universitas Jember, penelitian ini dilakukan agar dapat 

memberikan informasi dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan 

sebagai wujud nyata dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka berisi mengenai uraian sistematis dari hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Berbagai penulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan dinamika Festival 

Gandrung Sewu akan dijadikan sebagai acuan dalam mengerjakan penelitian ini. 

Karya ilmiah yang dikumpulkan bisa berupa buku, jurnal, maupun skripsi. 

Adapun beberapa hal yang perlu diuraikan dalam tinjauan pustaka yaitu; kajian 

terdahulu, landasan teori, dan pendekatan. 

Jurnal Karya Sisterikoyasa, dkk (2017:1-7) yang berjudul “Festival 

Gandrung Sewu Banyuwangi Sebagai Strategi Revitalisasi Budaya Lokal 

Menghadapi Masyarakat Generasi Z”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Penelitian 

ini membahas tentang cara mengkreasi Tari Gandrung dalam bentuk Festival 

Gandrung Sewu dan dampaknya. Dalam jurnal ini, peneliti melakukan observasi 

dan wawancara yang dilakukan di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Banyuwangi, Banyuwangi Tourism Center, Sanggar Seni “Janger”, 

Patih Senawangi, Alun-Alun Blambangan.  

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, dilakukan dua cara yakni penggalian 

data primer dan data sekunder. Ide Festival Gandrung Sewu adalah dari 

Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) yang diketuai 

oleh bapak Suko Prayitno. Patih Senawangi berasal dari para seniman, 

budayawan, guru, dan pelatih tari dari sanggar-sanggar tari yang ada di Kabupaten 

Banyuwangi. Dalam Festival Gandrung Sewu, tidak merubah esensi Tari 

Gandrung melainkan hanya diubah penyajiannya. Festival Gandrung Sewu 

mendapat respon positif dari masyarakat, dibuktikan dengan animo masyarakat 

yang tinggi dan membludaknya penonton pada saat pagelaran Festival Gandrung 

Sewu. Festival Gandrung Sewu mampu mengangkat citra budaya lokal dan 

semakin menguatkan identitas lokal, terutama dalam menghadapi masyarakat 

generasi Z saat ini. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berupaya untuk 
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memperdalam materi  agar penelitian yang akan dilakukan tidak sama dengan 

penelitian yang sudah ada. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari 

pengulangan dan duplikasi dalam penelitian yang dilakukan. 

Skripsi karya Sukma, V.M (2017:1-114) yang berjudul “Peran Dinas 

Kebudayaan Dan Pariwisata Banyuwangi Pada Penyelenggaraan Festival 

Gandrung Sewu Sebagai Daya Tarik Wisata”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini membahas 

mengenai bentuk-bentuk peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada 

penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu terkait dengan menciptakan, 

mempromosikan, dan daya tarik wisata yang ditimbulkan dari penyelenggaraan 

Festival Gandrung Sewu. Pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dinas Kebudayaan dan pariwisata mempunyai 

peran yang sangat besar dalam penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu. 

Dibuktikan bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata inilah yang menjadi 

motivator, fasilitator, dan dinamisator.  

Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam mempromosikan Festival 

Gandrung Sewu adalah dengan menggunakan bauran promosi iklan 

(disebarluaskan di media sosial dan dicetak menjadi banner-banner untuk 

dipasang di beberapa titik yang strategis, media cetak (surat kabar dan majalah), 

dan promosi melalui televisi dan radio), selain itu, promosi dilakukan melalui 

pameran. Tingkat kunjungan wisatawan yang menyaksikan Festival Gandrung 

Sewu selalu ramai. Pantai Boom merupakan tempat yang dipilih untuk 

menyelenggarakan Festival Gandrung Sewu, selain background yang bagus, 

wisatawan juga dapat menyaksikan matahari tenggelam yang semakin menambah 

keindah Festival Gandrung Sewu. Dalam penyelenggaraan Festival Gandrung 

Sewu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menjalin kerja sama dengan dinas-dinas 

lainnya seperti Dinas Dinas Kesehatan, Dinas Kebersihan dan Pertamanan. Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata juga melibatkan masyarakat, seperti pembuatan 

panggung dan dekorasi. Dalam penelitian yang telah dilakukan tersebut, lebih 

terfokus pada upaya pemerintah dalam menarik wisatawan untuk berkunjung ke 

Banyuwangi. Peneliti juga akan mencari sumber data dari Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata Banyuwangi karena Festival Gandrung Sewu termasuk dalam 

Banyuwangi Festival yang digelar oleh pemerintah setiap tahun. Oleh karena itu, 

skripsi ini untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh informasi dan sebagai 

acuan agar penelitian yang dilakukan tidak sama.  

Raharjo, B (2016:7-13) yang berjudul “Dinamika Kesenian Gandrung di 

Banyuwangi Tahun 1950-2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perkembangan tari Gandrung yang mempunyai pengaruh sangat besar dalam 

masyarakat. Tari Gandrung dapat dengan mudah berhubungan dengan masyarakat 

sekitar baik dalam kehidupan ekonomi, politik, sosial, budaya dan agama. 

Penelitian yang dilakukan dibagi atas tiga (3) periode, yaitu pada masa Orde 

Lama, Orde Baru, dan Reformasi. Pada masa Orde Lama, Tari Gandrung 

seringkali diselenggarakan atas permintaan atau undangan dari partai politik, yang 

paling sering adalah PKI (Partai Komunis Indonesia).  

Gandrung dijadikan alat propaganda politik. Tari Gandrung juga terlibat 

dalam Gerakan 30 September pada tahun 1965 yang membuat Gandrung menjadi 

vakum selama kurang lebih 6 tahun karena keadaan yang kondusif. Pada masa 

Orde Baru Tari Gandrung mulai bersinar kembali, bahkan pemerintah kabupaten 

Banyuwangi mengadakan festival Gandrung untuk pertama kalinya. Kemudian 

dibentuk Dewan Kesenian Blambangan (DKB) yang bertujuan untuk menjaga dan 

melestarikan kesenian Banyuwangi. Namun pada masa ini, banyak Gandrung 

yang tidak bisa menyanyi karena banyaknya Gandrung yang masih muda. 

Kemudian juga mulai banyaknya Gandrung nakal, yang seringkali melayani 

penonton setelah pertunjukan Gandrung selesai. Oleh karena itulah kemunduran 

Gandrung, terutama dalam hal kualitas mulai tampak. Pada masa Reformasi, 

melalui SK Bupati No. 173 pada tanggal 31 Desember 2002, Gandrung resmi 

dijadikan maskot kabupaten Banyuwangi. Pada tahun 2004, diberbagai daerah di 

Banyuwangi mulai dibangun  patung Gandrung dan patung yang paling besar 

terletak di Pantai Watu Dodol. Setelah Banyuwangi dipimpin oleh Abdullah 

Azwar Anas, mulai diadakan berbagai festival yang rutin dilaksanakan setiap 

tahun, misalnya Festival Gandrung Sewu yang menampilkan lebih dari seribu 

penari Gandrung dan Banyuwangi Ethno Carnival (BEC), yang pertama 
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mengambil tema Gandrung. Dalam penelitian ini, dapat dijadikan sumber 

pengetahuan yaitu  sebagai salah satu faktor pendorong diadakannya Festival 

Gandrung Sewu karena dalam penelitiannya membahas mengenai perkembangan 

Tari Gandrung mulai dari masa Orde Lama, Orde Baru, hingga Reformasi. 

Diadakannya Festival Gandrung Sewu juga bermula karena terjadinya pasang 

surut Tari Gandrung hingga pada akhirnya mulai diadakan kegiatan rutin tahunan 

berupa Festival Gandrung Sewu.  

Anoegrajekti, dkk (2015:82-98) yang berjudul “Perempuan Seni Tradisi dan 

Pengembangan Model Industri Kreatif Berbasis Seni Pertunjukan”. Penelitian ini 

menggunakan metode etnografi dan data yang diperoleh adalah melalui 

wawancara secara mendalam dengan informan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan perjuangan perempuan seni tradisi dalam upaya 

mengembangkan kreativitas dan mengkonseptualisasikan model industri kreatif 

yang berbasis seni pertunjukan. Pengembangan seni pertunjukan yang dilakukan 

ditunjukkan melalui suatu kebijakan yaitu dilakukan bantuan fasilitas, pelatihan 

tari gandrung, penyelenggaraan festival, serta pembongkaran dan pemasangan 

simbol-simbol budaya. Pemerintah Banyuwangi sangat memperhatikan kesenian 

tradisional, salah satunya adalah dengan mengadakan pagelaran. Pergelaran yang 

dilaksanakan adalah kegiatan berupa festival seni yang didalamnya termasuk BEC 

(Banyuwangi Ethno Carnival), Festival Gandrung Sewu, dan Festival Kuwung. 

Kegiatan ini merupakan sarana untuk memperkenalkan seni tradisi Banyuwangi 

dan kegiatan ini dikemas dalam Banyuwangi Festival. Banyuwangi Festival mulai 

diadakan pada masa kepemimpinan Abdullah Azwar Anas. Adanya Banyuwangi 

Festival dapat meningkatkan popularitas seni tradisi dan meningkatkan jumlah 

kunjungan para wisatawan yang signifikan. Kaitannya dengan Festival Gandrung 

Sewu adalah sebagai bentuk pengembangan kreatif perempuan dalam 

melestarikan budaya lokal di Banyuwangi karena dalam festival tersebut sebagian 

besar dilakukan oleh perempuan dan hanya melibatkan beberapa laki-laki sebagai 

pelengkap jalannya cerita dalam Festival Gandrung Sewu.  

Penelitian lain adalah karya Fawaid, M (2015:1-87) yang berjudul 

“Eksistensi Seni Tari Gandrung di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 
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Banyuwangi”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 

melakukan penelitiannya, peneliti berpedoman pada teori perubahan kebudayaan 

dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan eksistensi seni gandrung di Desa Kemiren. Data-data yang 

diperoleh berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa seni gandrung mengalami pasang 

surut. Kondisi yang surut membangkitkan semangat para seniman Banyuwangi 

untuk menampilkan kreasi-kreasi yang lebih menarik. Seni gandrung mempunyai 

tempat tersendiri di hati masyarakat karena banyak mengandung sejarah mengenai 

perjuangan seniman Banyuwangi dalam melestarikan kesenian gandrung. 

Walaupun seni gandrung merupakan kesenian tradisional, namun kesenian ini 

masih mempunyai nilai ekonomi dan tidak kalah saing dengan kesenian modern. 

Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya yang menggemari kesenian 

gandrung, dengan setiap adanya tanggapan dari dalam maupun luar Banyuwangi 

pada acara-acara hajatan, seperti pernikahan, khitanan, petik laut, dan selametan 

desa.  

Seniman Gandrung yang yang inten dalam melestarikan kesenian gandrung 

adalah Temu Mesti yang merupakan gandrung tertua dan Mudaiyah selaku 

gandrung muda di desa Kemiren. Pelestarian ini dilaksanakan dengan cara 

mengadakan pelatihan-pelatihan kepada generasi muda Banyuwangi.  Masyarakat 

menganggap bahwa penari gandrung muda yang lebih fresh membuat seniman 

gandrung Temu selalu berimprovisasi dalam setiap penampilannya, yaitu dengan 

berdo’a kepada Allah. Demi eksistensi seni gandrung, tidak ada persaingan yang 

dapat menjatuhkan lawan. Dengan adanya pelatihan tari Gandrung, anak-anak 

Banyuwangi mulai dini mulai diajarkan Tari Gandrung dan ketika mereka sudah 

dewasa maka sudah fasih menarikan Tari Gandrung. Hubungannya dengan 

Festival Gandrung Sewu adalah saat diadakan festival tersebut, seniman atau 

pelatih tidak terlalu berat untuk melatih peserta Festival Gandrung Sewu karena 

mereka sudah mahir. Pelatih lebih menekankan pada koreografi yang ditetapkan 

dalam Festival Gandrung Sewu karena tema dan koreografinya setiap tahun selalu 

berbeda.  
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Penelitian ini menjelaskan bahwa diadakannya Festival Gandrung Sewu 

sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan identitas Banyuwangi, yaitu 

Gandrung. Melihat bahwa kesenian Gandrung mengalami pasang surut dan 

bahkan sempat meredup. Dalam perkembangannya, Gandrung mengalami 

berbagai permasalahan, salah satunya adalah konflik dengan kaum agamawan 

hingga tenggelamnya kesenian asli Gandrung yaitu Gandrung Terop. Berdasarkan 

hal tersebut, seniman dan budayawan Banyuwangi mulai mengkreasi kesenian 

Gandrung  menjadi suatu seni pertunjukan berupa Festival Gandrung Sewu untuk 

menumbuhkan kembali kecintaan masyarakat terhadap budaya lokal Banyuwangi 

serta untuk menutupi permasalahan-permasalahan yang terjadi didunia Gandrung. 

Festival Gandrung Sewu juga tidak lepas kaitannya dengan dunia pariwisata. 

Secara tidak langsung, Festival Gandrung Sewu mengundang banyak wisatawan 

asing untuk datang ke Banyuwangi. 

Beberapa penelitian diatas perlu dijadikan acuan bagi peneliti karena untuk 

menghindari adanya duplikasi atau pengulangan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Tujuannya agar penelitian yang dilakukan tidak sama dengan 

penelitian yang sudah ada. Penelitian yang akan dilakukan juga untuk mencari 

kebaharuan dari penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan. Pengkajian 

yang dilakukan mengenai dinamika Festival Gandrung Sewu yang meliputi 

perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan dapat dilihat dari 

segi pertunjukan/pementasan yang bersifat sebagai pesta rakyat atau hiburan yang 

mengundang wisatawan. Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah diulas oleh 

peneliti, belum ada kajian sejarah yang mengungkap dinamika Festival Gandrung 

Sewu dengan lingkup spasial dari 2012 hingga 2018. Penelitian ini menjadi 

temuan baru yang menjelaskan dinamika Festival Gandrung Sewu.  Festival ini 

mendapat dukungan penuh dari seniman, budayawan, pemerintah, maupun 

masyarakat Banyuwangi. Seniman Banyuwangi ingin menjunjung tinggi budaya 

lokal yang menjadi identitas Banyuwangi (Gandrung). Oleh karena itu peneliti 

berusaha mengkaji secara mendalam mengenai dinamika yang meliputi 

perkembangan, perubahan, kesinambungan, dan pengulangan dalam Festival 

Gandrung Sewu di Banyuwangi tahun 2012-2018. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologi kesenian. Antropologi kesenian adalah suatu pendekatan antropologi 

dalam melihat dan mengkaji kesenian sebagai salah satu unsur dari kebudayaan 

yang bersama-sama dengan unsur-unsur lainnya yang satu sama lain saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi secara keseluruhan atau sebagian 

(Soeriadiredja, 2016:16). Kesenian merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. 

Kesenian dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu seni rupa dan seni suara. Seni 

rupa merupakan kesenian yang dapat dinikmati dengan mata yang terdiri dari seni 

patung, seni relief, seni lukis, dan seni rias. Sedangkan seni suara merupakan 

kesenian yang dapat dinikmati dengan telinga yang terdiri dari seni musik baik 

yang vokal, intrumen, dan seni sastra. Jika kedua seni tersebut diintegrasikan 

menjadi satu kesatuan, maka menjadi seni drama yang mengandung unsur-unsur 

dari seni lukis, seni musik, seni sastra, dan seni tari (Koentjaraningrat, 1990:207).  

Berdasarkan pemaparan diatas, Festival Gandrung Sewu termasuk dalam 

seni drama karena festival tersebut merupakan seni pertunjukan yang 

diekspresikan melalui olah tubuh, yakni tarian yang diiringi dengan nyanyian. 

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada perkembangan, perubahan, 

kesinambungan, dan pengulangan dari seni pertunjukan Festival Gandrung Sewu. 

Terdapat 3 (tiga) fungsi dalam seni pertunjukan, yaitu  (1) sebagai sarana ritual, 

penikmatnya adalah para penguasa atas sampai bawah dan lebih mementingkan 

tujuan dari upacara daripada menikmati bentuknya; (2) sebagai hiburan pribadi, 

jenis seni pertunjukan ini penikmatnya harus melibatkan diri dalam pertunjukan 

yang diselenggarak; dan (3) sebagai presentasi estetis, memerlukan penggarapan 

yang sangat serius karena penikmat pada umumnya membeli karcis dan menuntut 

sajian pertunjukan yang baik (Soedarsono, 1998:57-58). 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori adaptasi budaya. 

Istilah adaptasi mengacu pada suatu proses yang menyebabkan suatu organisme 

berhasil menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungan yang ada. Manusia 

makin lama makin tergantung pada adaptasi kultural. Karena kebudayaannya, 

manusia tidak hanya telah menjamin kelestariannya, tetapi juga pemekarannya. 

Dalam kurun waktu tertentu, semua kebudayaan berubah sebagai tanggapan atas 
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hal-hal seperti masuknya orang luar, atau terjadinya modifikasi perilaku dan nilai-

nilai di dalam kebudayaan. Terkadang akibat hal yang tidak terduga berupa 

digerogotinya seluruh struktur sosial. Kebudayaan pada hakekatnya adalah suatu 

sistem untuk menjamin kelestarian sekelompok manusia. Dengan kata lain, 

kebudayaan dapat disebut sukses apabila dapat menjamin kelestarian masyarakat 

dan memberi kepuasan yang wajar kepada para anggotanya. Tantangan dalam 

kebudayaan adalah kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan 

(Haviland, 1985:348-355). 

Kebudayaan adalah milik bersama yang berupa cita-cita, nilai, dan norma-

norma perilaku. Tidak mungkin ada kebudayaan tanpa masyarakat yaitu 

sekelompok yang mendiami suatu daerah tertentu, yang saling bergantung satu 

sama lain dalam perjuangan hidup. Masyarakat harus menciptakan keseimbangan 

antara kepentingan pribadi individu dan kebutuhan kelompok. Jika salah satu 

menjadi dominan, akibatnya kemungkinan berupa hancurnya kebudayaan 

(Haviland, 1985:356). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa dari waktu ke waktu setiap 

masyarakat pasti mengalami perubahan dalam berbagai hal. Beberapa hal tersebut 

juga tidak terlepas dari adanya keinginan masyarakat yang selalu menginginkan 

adanya perubahan, mengingat bertambahnya persoalan maupun kebutuhan dalam 

aspek kehidupannya baik dalam hal ekonomi, politik, maupun kebudayaan. 

Berdasarkan hal tersebut, manusia ataupun masyarakat harus mempunyai keahlian 

dalam melestarikan, memodifikasi, maupun mempromosikan suatu budaya yang 

ada didaerahnya. Suatu daerah mempunyai budaya yang berbeda-beda. Nilai-nilai 

budaya sangat beraneka ragam sesuai dengan latar belakang sejarah, sosial, 

geografis, dan sebagainya. Masyarakat adalah organisme atau superorganis yang 

hidup berpencar-pencar, antara masyarakat dan badan-badan yang ada di 

sekitarnya ada suatu equilibrasi tenaga, suatu kekuatan yang seimbang yang 

terjadi antara masayarakat dan masyarakat, masyarakat dan lingkungan yang 

berjuang satu sama lain demi eksistensi masyarakatnya (Soepeno, 2015:131). 

Proses perubahan untuk menuju kemajuan akan tetap terjadi secara terus-menerus 
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selama masih ada interaksi antar manusia dan antar masyarakat yang ingin 

memajukan daerah tempat tinggalnya.  

Cara melestarikan kebudayaan agar bisa menghasilkan keuntungan bagi 

masyarakat untuk bertahan hidup adalah dengan memodifikasi dan melakukan 

promosi kebudayaan. Promosi dan pariwisata memiliki keterkaitan yang sangat 

kuat, yaitu pariwisata diibaratkan sebagai sebuah produk dan promosi merupakan 

cara untuk memperkenalkan produk tersebut dengan menggunakan beberapa 

strategi yang sesuai dengan produk yang hendak ditawarkan kepada calon 

wisatawan. Upaya mempromosikan Festival Gandrung Sewu adalah dengan: (1) 

penjualan langsung, dilakukan melalui televisi dan radio; (2) Iklan, berisi 

deskripsi singkat kegiatan Festival Gandrung Sewu dan keterangan seperti tempat, 

tanggal, dan waktu pelaksanaan. Gambar yang sudah jadi  akan dicetak menjadi 

banner-banner untuk dipasang dibeberapa tempat yang strategis dan 

disebarluaskan di media sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, website, 

youtube, dan sebagainya dikelola langsung oleh bagian promosi (Sukma, 

2017:74-78). 
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BAB 4. LATAR BELAKANG FESTIVAL GANDRUNG SEWU 

 

 

Pada bab ini, Festival Gandrung Sewu di Kabupaten Banyuwangi dijelaskan 

melalui teori adaptasi budaya. Dalam perumusannya, kebudayaan harus mampu 

membuat para anggotanya (masyarakat) bertahan hidup dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk keberlangsungan hidup itu. Kebudayaan 

berubah sebagai tanggapan atas hal-hal seperti masuknya orang luar, atau 

terjadinya modifikasi perilaku dan nilai-nilai dalam kebudayaan. Pada bab ini juga 

menguraikan mengenai faktor-faktor yang mendorong diadakannya Festival 

Gandrung Sewu. Beberapa diantaranya dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, 

politik, dan ekonomi. Selain itu, juga menguraikan riwayat Festival Gandrung 

Sewu yakni tentang perjalanan panjang hingga Festival Gandrung Sewu bisa 

diadakan pada tahun 2012.  

4.1 Perumusan Festival Gandrung Sewu di Kabupaten Banyuwangi 

Proses perumusan adaptasi budaya adalah kemampuan manusia dalam 

berinteraksi dengan lingkungan yang berpedoman pada unsur-unsur budaya. 

Masyarakat berusaha bertahan hidup dengan perubahan zaman. Haviland (1985:4-

5) mengatakan bahwa adaptasi merupakan sebuah tindakan tentang bagaimana 

manusia mengatur hidupnya untuk menghadapi berbagai kemungkinan di dalam 

kehidupan sehari-hari dalam memperoleh dan memanfaatkan (mengelola) 

berbagai kebutuhan dan peralatan (sumber daya alam) yang ada. Usaha yang 

dilakukan adalah dengan mengandalkan kebudayaan yang ada di daerahnya, yakni 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan mengenai kebudayaan. Kegiatan yang 

dilakukan harus sesuai dengan perkembangan zaman, harus mampu bersanding 

dengan kebudayaan modern. Cara yang dilakukan adalah dengan membuat 

modifikasi daripada kebudayaan yang ada, tetapi tidak menghilangkan unsur asli 

dalam kebudayaan tersebut. Kebudayaan harus mampu memproduksi dan 

mendistribusikan barang-barang dan jasa, yang dipandang perlu untuk hidup. 

Kebudayaan harus mampu memberi motivasi kepada masyarakat untuk bertahan 
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hidup dan mengadakan kegiatan-kegiatan yang perlu untuk kelangsungan hidup 

tersebut, seperti halnya dibuatnya kalender Banyuwangi Festival yang 

mengangkat budaya-budaya lokal sebagai upaya untuk dapat menarik wisatawan 

seperti halnya diadakan Festival Gandrung Sewu. 

Tindakan adaptasi yang dilakukan masyarakat Banyuwangi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan mengandalkan budaya adalah dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada sebagai upaya mempromosikan kebudayaan-

kebudayaan di Banyuwangi. Teknologi menjadi pendorong utama untuk 

memperkenalkan budaya yang ada di Banyuwangi. Dalam hal ini dikategorikan 

menjadi dua yakni tindakan individu dan masyarakat. Tindakan individu yang 

dilakukan oleh satu orang/keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah 

dengan memanfaatkan keahlian dan media sosial yang dimilikinya. Pada saat 

penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu, terlihat beberapa orang mengikuti 

lomba fotografer. Hasil fotonya kemudian di unggah di akun media sosial yang 

dimiliki. Pemenang dalam fotografer tersebut akan mendapatkan hadiah berupa 

uang. Foto yang baik dan bagus juga akan dibeli oleh beberapa orang yang 

berminat. Sedangkan tindakan masyarakat juga ada campur tangan dari 

pemerintah daerah. Pemerintah daerah memberdayakan masyarakat dalam urusan 

mempromosikan budaya yang ada di Banyuwangi. Caranya adalah dengan 

membuat komunitas dalam media sosial. Beberapa masyarakat yang memiliki 

jumlah pengikut teman (followers) yang banyak dalam media sosial diajak 

bergabung untuk ikut dalam komunitas tersebut. Para komunitas tersebut diminta 

untuk membagikan atau menggunggah kegiatan-kegiatan kebudayaan yang ada di 

Banyuwangi.  

Beberapa modifikasi juga dilakukan dalam Festival Gandrung Sewu, seperti 

penyelenggaraan berupa koreografer, jumlah penari, busana, dan tema yang 

diterapkan. Segala bentuk modifikasi dilakukan agar Festival Gandrung Sewu 

dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin lama semakin modern dan 

mampu bersaing dengan kebudayaan modern. Walaupun terjadi beberapa 

modifikasi, akan tetapi tidak menghilangkan kebudayaan aslinya. Hal tersebut 

dilakukan hanya untuk kepentingan pasar. 
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Pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi mempunyai peran yang 

dominan dalam berbagai kegiatan di Banyuwangi. Bupati Abdullah Azwar Anas 

yang membawahi berbagai dinas, dinas-dinas tersebut digerakkan untuk membuat 

anggaran dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan di Banyuwangi (dalam 

Banyuwangi Festival), termasuk Festival Gandrung Sewu. Festival serupa seperti 

Festival Gandrung Sewu tidak hanya terkonsentrasi di Banyuwangi kota, tetapi 

juga sudah menyebar di pedesaan. Sejak diadakannya Festival Gandrung Sewu, 

banyak diberbagai desa di Banyuwangi yang berlomba-lomba mengemas sebaik 

mungkin potensi yang ada didaerahnya. Mulai dari budaya, tradisi, destinasi 

wisata maupun komoditas hasil perkebunan. Seperti halnya di Kecamatan 

Pesanggaran yang kaya akan buah naga, akhirnya dibuat Festival Buah Naga. 

Kemudian juga diadakan Festival Durian dan Jenang Suro di Songgon, dan 

berbagai kegiatan lainnya. Dengan adanya Festival Gandrung Sewu, berbagai 

tempat di Kabupaten Banyuwangi baik pedesaan maupun kecamatan mulai 

diadakan kegiatan serupa. Para masyarakat mulai aktif dalam mengembangkan 

kegiatan-kegiatan. Hal tersebut juga dapat menambah kegiatan atau event di 

Banyuwangi yang dapat mendatangkan wisatawan (Wawancara kepada Bapak 

Eko Budi, 14 April 2018). 

Dalam mempromosikan kebudayaan dan wisata alam di Banyuwangi yang 

memanfaatkan teknologi dan mendayagunakan masyarakat, maka diperlukan 

upaya untuk mempermudah kegiatan tersebut. Upaya yang dilakukan pemerintah 

daerah yakni Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah dengan memberikan atau 

memasang wifi pada tiap-tiap kecamatan di Kabuapaten Banyuwangi bahkan 

beberapa desa juga dipasang wifi, tepatnya di Balai Desa setempat. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah dan memfasilitasi masyarakat dalam upaya 

mempromosikan kebudayaan-kebudayaan di Banyuwangi dengan cara 

mengunggahnya di media sosial. Ketika pemuda-pemudi menggunakan wifi maka 

juga akan bermain media sosial yang dimilikinya dan mengunggah kegiatan-

kegiatan budaya ataupun tempat wisata yang dikunjungi serta memberikan 

keterangan pada unggahannya tersebut yang mengatasnamakan Banyuwangi. 

Dengan hal tersebut akan banyak masyarakat luas yang mengenal dan tertarik 
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untuk datang ke Banyuwangi (Wawancara dengan Bapak Darmanto, 28 Februari 

2019). 

Bapak Budianto menjelaskan bahwa dalam membicarakan mengenai 

masalah kultural, maka bisa dipisahkan menjadi dua hal, yaitu kebudayaan dalam 

konteks pembentukan karakter yang biasanya melekat pada Dinas Pendidikan  dan 

kebudayaan yang menghasilkan kesenian yang konteksnya pada pariwisata. 

Karena ketika membicarakan mengenai kebudayaan maka kebudayaan tersebut 

akan menghasilkan kesenian. Dalam konteks perkembangan pariwisata, kesenian 

dipandang sebagai salah satu komoditas untuk memperkuat sektor pariwisata. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa, kebudayaan menghasilkan kesenian, kesenian 

dipandang sebagai komoditas untuk memperkuat sektor pariwisata yang dijual 

untuk memperkuat sektor pariwisata. Sehingga mau tidak mau, secara otomatis 

kesenian menjadi mengembangan pariwisata. 

 Segala kegiatan yang dilakukan adalah sebagai upaya agar nantinya 

manusia/masyarakat tetap dapat bertahan hidup dengan mengembangkan potensi 

yang ada didaerahnya,terutama dalam hal kebudayaan yang mampu memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Haviland, (1985:351) menyatakan bahwa kebudayaan 

dikatakan sukses apabila dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok para 

anggotanya (masyarakat). Sukses diukur dengan nilai-nilai kebudayaan itu sendiri 

dan bukan sesuatu dari luar. 

4.2 Faktor Pendorong Diadakannya Festival Gandrung Sewu  

4.2.1 Faktor Sosial Budaya  

Wilayah Administrasi Kabupaten Banyuwangi terdiri dari 25 kecamatan, 28 

kelurahan dan 189 desa, 87 lingkungan dan 751 dusun , 2.839 RW dan 10.569 

RT. Jumlah kecamatan yang ada di Banyuwangi mengalami tiga kali perubahan 

atau pertambahan. Pada tahun 1985-1996, kabupaten Banyuwangi terdiri dari 19 

kecamatan dan pada tahun 1997-2005 berubah menjadi 21 kecamatan. Tahun 

2005 terdapat 24 kecamatan baru, yaitu kecamatan Siliragung, Tegalsari, dan 

Licin. Kemudian pada tahun 2017 terdapat satu kecamatan tambahan yakni 

Kecamatan Blimbingsari. Hingga saat ini di Kabupaten Banyuwangi tercatat ada 
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25 kecamatan. Kecamatan yang memiliki daerah terluas di Kabupaten 

Banyuwangi adalah Kecamatan Tegaldlimo dengan luas 1.341,12 km
2
 

(www.banyuwangikab.go.id, diakses pada 25 Desember 2018). 

Perolehan data kependudukan diketahui dengan melakukan sensus 

penduduk yang dilakukan satu kali dalam sepuluh tahun. Kabupaten Banyuwangi 

telah melakukan sensus penduduk sebanyak enam kali yakni pada tahun 

1961,1971, 1980, 1990, 2000, dan 2010. Berikut merupakan data penduduk 

Banyuwangi menurut kecamatan tahun 1980, 1990, 2000, 2010, dan 2017: 

Tabel 1. Data Penduduk Kabupaten Banyuwangi Menurut Kecamatan Tahun 

1980, 1990, 2000, 2010, dan 2017 

Kecamatan 1980 1990 2000 2010 2017 

Pesanggaran 100 445 92 729 90 316 48 709 32 531 

Siliragung - - - 44 472 49 805 

Bangorejo 64 052 59 225 57 899 59 561 50 549 

Purwoharjo 64 059 61 997 63 589 65 072 68 533 

Tegaldlimo 61 719 58 895 59 472 61 286 66 616 

Muncar 102 804 116 141 122 238 129 215 133 484 

Cluring 67 212 67 350 67 871 70 176 77 748 

Gambiran 97 726 99 910 100 347 58 534 65 725 

Tegalsari - - - 46 226 52 820 

Glenmore 73 300 70 323 67 117 69 562 75 222 

Kalibaru 55 277 54 200 57 830 61 281 67 220 

Genteng 140 429 140 441 79 895 83 289 90 488 

Srono 78 552 81 148 84 217 87 367 95 171 

Rogojampi 82 252 86 037 88 791 92 490 57 827 

Kabat 57 522 59 997 63 501 67 229 65 859 

Singojuruh 50 039 51 701 45 890 45 301 53 093 

Sempu - - 69 543 71 386 86 027 

Songgon 51 378 49 142 49 857 50 352 59 391 

Glagah 51 475 57 746 58 708 34 038 36 205 

Licin - - - 27 921 30 537 

Banyuwangi 90 359 101 032 101 813 106 205 120 333 

Giri 71 775 82 393 26 743 28 549 30 689 

Kalipuro - - 64 451 76 414 85 985 

Wongsorejo 60 187 64 463 68 703 74 453 82 306 

Blimbingsari  - - - - 58 160 

Jumlah 1 420 562 1 454 870 1 488 791 1 559 088 1 692 324 

Sumber : Badan Pusat Statistik  Kabupaten Banyuwangi  
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Jumlah Penduduk di Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2017 berjumlah 

1.692.324 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 850.423 orang dan perempuan 

berjumlah 841.901 orang. Mulai tahun 1990, jumlah penduduk di Kabupaten 

Banyuwangi selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 1990 jumlah penduduk 

sebesar 1.454.870 orang, pada tahun 2000 sebesar 1.488.791 orang, pada tahun 

2010 sebesar 1.559.088, dan pada tahun 2017 sebesar 1.692.324 jiwa. Tahun 2017 

terdapat satu penambahan kecamatan di Kabupaten Banyuwangi. Desa 

Blimbingsari yang dahulunya merupakan bagian dari Kecamatan Rogojampi, saat 

ini sudah menjadi kecamatan sendiri. Kecamatan Blimbingsari merupakan 

kecamatan termuda di Banyuwangi yang diresmikan pada tanggal 9 Januari 2017 

yang dihadiri oleh Bupati Abdullah Azwar Anas dan para pejabat se-Kabupaten 

Banyuwangi beserta kepala desa, sekretaris desa, dan masyarakat Kecamatan 

Blimbingsari (http://blimbingsari.banyuwangikab.go.id, diakses pada 15 Maret 

2019) . 

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing kecamatan memiliki potensi yang 

berbeda-beda. Kecamatan Glagah tepatnya di desa Kemiren adalah daerah 

perkampungan suku Using yang banyak melestarikan kebudayaan, adat-istiadat, 

maupun kesenian daerah, utamanya adalah Gandrung. Kecamatan Cluring 

merupakan daerah yang memiliki kualitas seni sangat baik. Hal ini dapat ditandai 

dengan adanya Patung Gandrung di pinggir jalan dan didepan pintu masuk 

beberapa sekolah. Beberapa daerah di Kabupaten Banyuwangi yang menjadi 

Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) diantaranya adalah (1) Kota Banyuwangi 

sebagai Pusat  pertumbuhan bagi Kabupaten Banyuwangi Utara yang sekaligus 

berfungsi sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Banyuwangi; (2) 

Kecamatan Rogojampi sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Bagian Timur 

yang sekaligus berfungsi sebagai pusat pengembangan bandar udara Blimbingsari 

dan Fishery Town/kota perikanan bagi Kabupaten Banyuwangi; (3) Kecamatan 

Genteng sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Bagian Tengah Barat yang 

sekaligus berfungsi sebagai pusat pertumbuhan terbesar ke-2 di Kabupaten 

Banyuwangi; (4) Kecamatan Bangorejo sebagai pusat pertumbuhan bagi 
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Kabupaten Banyuwangi Bagian Selatan yang sekaligus berfungsi sebagai 

Agropolitan. (https://www.banyuwangikab.go.id/profil/infrastruktur.html). 

Menurut Margana (2012:320-321),Wong Using merupakan konfigurasi 

etnis baru di Blambangan. Sebagian besar orang Bali bermigrasi ke Blambangan, 

menikah dan menetap di Blambangan. Bahkan para peranakan Bali-Blambangan 

pada umumnya tidak pernah menginjakkan kaki di Bali dan secara kultural lebih 

dekat dengan Jawa daripada Bali. Bahkan peranakan tersebut mengklaim bahwa 

asli Jawa. Dapat disimpulkan bahwa penduduk asli Banyuwangi adalah 

percampuran antara Jawa dan Bali. Sugiyanto (1992:33) menegaskan bahwa letak 

geografis Banyuwangi dekat dengan Bali bahkan sama-sama bagian kekuasaan 

Majapahit dan Bali juga pernah menguasai Blambangan/Banyuwangi. Adanya 

hubungan itu maka tidak mengherankan kalau terjadi sentuhan budaya Bali yang 

turut memperindah gerak tari Gandrung Banyuwangi. 

Penduduk Kabupaten Banyuwangi merupakan penduduk yang multietnik, 

yakni wilayah yang dihuni oleh berbagai kelompok etnik. Kelompok etnik yang 

bermukim di Banyuwangi terdiri dari beberapa etnik seperti etnis Using, Jawa, 

Madura, Cina, Melayu, Bali, Bugis, dan keturunan Arab. Penduduk Banyuwangi 

mayoritas beretnis Using, Jawa dan Madura. Adapun pembagian wilayah yang 

dipetakan dalam beberapa kecamatan berdasarkan kultur masyarakat di 

Banyuwangi, yaitu: (1) etnik Using, mendiami wilayah berdaerah subur yang 

terdiri dari kecamatan Rogojampi, Songgon, Singojuruh, Cluring, sebagian 

kecamatan Genteng, Gambiran, Srono, Glagah, Kabat, Giri, dan Banyuwangi 

Kota; (2) etnik Jawa, mendiami wilayah pegunungan dan hutan yang terdiri dari 

kecamatan Tegaldlimo, Purwoharjo, Bangorejo, Tegalsari, dan sebagainya; (3) 

etnik Madura, mendiami wilayah gersang atau di tepian pantai yang terdiri dari 

kecamatan Wongsorejo, Muncar, Glemore, dan Genteng (Rato, 1998:27). 

Masyarakat Using (wong Osing) merupakan kelompok masyarakat 

Banyuwangi yang jumlahnya mencapai setengah dari jumlah total penduduk 

Kabupaten Banyuwangi, yakni mencapai 1.755.534 jiwa. Sebagian besar 

masyarakat Using adalah petani. Masyarakat yang jumlah populasinya dibawah 

masyarakat Using adalah masyarakat Jawa (Wong Kulonan) dan Madura (Wong 
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Meduro) yang bertempat tinggal di bagian selatan Kabupaten Banyuwangi 

Banyuwangi. Masyarakat ini berasal dari Solo, Yogyakarta, Sragen, Ponorogo, 

Malang, Blitar dan Tulungagung. Sedangkan masyarakat Madura bertempat 

tinggal di bagian barat (Kaliru-Glenmore) Kabupaten Banyuwangi, daerah 

perkebunan (Kalipuro dan Ketapangm dan daerah perladangan (Wongsorejo). 

Pemakaian bahasa yang digunakan pun juga berbeda-beda, yakni sesuai dengan 

etniknya.  

Banyaknya kesenian di Banyuwangi, yang paling populer adalah kesenian 

Gandrung. Gandrung terbesar ada di desa Kemiren, salah satunya adalah. 

Gandrung legendaris Temu Misti. Masyarakat Using yang tinggal di Desa 

Kemiren memiliki apresiasi yang kuat terhadap budayanya yang diekspresikan 

dalam berbagai pentas seni, seperti Gandrung dan Seblang. Desa Kemiren dibatasi 

dengan sebelah utara desa Jambesari, sebelah selatan desa Olehsari, sebelah barat 

desa Tamansuruh, dan sebelah timur kelurahan Banjarsari (lihat lampiran J). 

Masyarakat kemiren mendayagunakan aktivitas kesehariannya untuk 

mengembangkan perekonomian, sosial, dan budaya yang ada didaerahnya. 

Wilayah Kemiren dalam hal nilai religi, kepercayaan adat dan sifat kelembagaan 

masih dipercayai mampu mengatur suatu kehidupan bersama, sehingga berusaha 

tetap mempertahankannya. Bertahannya hal tersebut berarti wilayah Kemiren 

masih bertahan dengan keasliannya. Unsur-unsur kebudayaan asli desa Kemiren 

yang berwujud kesenian adalah Barong, Gandrung, Kuntulan, Angklung Caruk, 

Keleng (Winarko, 1993:27). Dalam perkembangannya, seluruh masyarakat 

Banyuwangi akhirnya terpengaruh dari penduduk Using. Berbagai masyarakat 

mulai ikut mengembangkan daripada budaya yang ada di Banyuwangi.  

Kekayaan budaya merupakan salah satu modal utama bagi kemajuan 

daerah. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang menyatakan bahwa Pemajuan 

Kebudayaan yang menyebutkan adat istiadat dan seni sebagai dua bidang dari 

antara sepuluh bidang yang menjadi objek pemajuan kebudayaan. Dalam 

melakukan pelindungan kebudayaan dilakukan dengan cara inventarisasi, 

pengamanan, pemeliharaan, penyelamatan, dan publikasi. Seperti halnya diadakan 
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Festival Gandrung Sewu sebagai upaya memelihara dan memajukan kebudayaan 

agar tidak tergeser ditengah peradaban dunia. Salah satu upayanya adalah dengan 

melakukan publikasi. Sebelum maupun sesudah penyelenggaraan Festival 

Gandrung Sewu selalu disebar luaskan di media sosial untuk memberitahukan 

kepada masyarakat luas bahwa di Banyuwangi terdapat event besar yang 

menampilkan seribu lebih penari Gandrung.  

Para seniman Banyuwangi yang tergabung dalam Paguyuban Pelatih Seni 

dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) melihat bahwa Gandrung sebagai 

identitas Banyuwangi bisa menjadi sesuatu yang menjanjikan untuk dipentaskan. 

Patih Senawangi ingin membuktikan bahwa Banyuwangi adalah Gandrung dan 

Gandrung adalah Banyuwangi. Bukan hanya sebagai slogan nama Gandrung 

Banyuwangi saja, akan tetapi di Banyuwangi memang benar-benar ada ribuan 

Gandrung dan bahkan hal tersebut telah menjadi salah satu bagian dari kehidupan 

masyarakat yang sudah mendarah daging dan tidak bisa dipisahkan. Lebih 

ditegaskan lagi bahwa dimana ada masyarakat Banyuwangi, maka disitu pula ada 

komunitas yang bisa menari Gandrung (Wawancara dengan Bapak Budianto, 14 

Januari 2019).  

Demi menyelamatkan kebudayaan-kebudayaan daerah yang hampir 

mengalami kepunahan memang diperlukan adanya relawan untuk mengatasi hal 

tersebut. Relawan tersebut harus terdiri dari beberapa orang agar usaha yang 

dilakukannya berjalan maksimal. Demi menyelamatkan  dan melestarikan 

kebudayaan-kebudayaan yang ada di Banyuwangi, dibentuklah Dewan Kesenian 

Blambangan (DKB) oleh seniman dan budayawan Banyuwangi. Para anggota 

dewan inilah yang menjaga dan melestarikan kebudayan di Banyuwangi. Seiring 

berjalannya waktu, juga  mulai didirikan paguyuban yang juga turut serta dalam 

melestarikan kebudayaan Banyuwangi. Bukan hanya turut melestarikan tetapi 

paguyuban ini juga memberikan pandangan-pandangan untuk mengkreasi 

beberapa kebudayaan di Banyuwangi agar lebih menarik. Paguyuban tersebut 

adalah Patih Senawangi (Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi). Patih 

Senawangi inilah yang juga menggagas dan mengadakan Festival Gandrung 

Sewu.  
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Patih Senawangi membentuk Festival Gandrung Sewu sebagai bentuk 

kreatifitas para seniman Banyuwangi. Patih Senawangi juga ingin menunjukkan 

bahwa di Banyuwangi memang mempunyai kesenian yang layak untuk 

ditampilkan ditingkat nasional. Festival Gandrung Sewu merupakan sebuah 

konsolidasi kultur. Para seniman yang gemar mengamati kultural, akan berusaha 

mencermati secara mendalam kajian-kajian yang ada didalam suatu kebudayaan 

atau kesenian tertentu. Banyuwangi mempunyai beragam kultur yang cukup 

banyak, sehingga ada kecenderungan perpecahan yang cukup tinggi. Oleh sebab 

itu harus ada sesuatu yang dapat menyamakan atau menjadi media perantara 

dalam meminimalisir beberapa perbedaan kultur tersebut. Seperti yang diketahui 

bahwa di Banyuwangi terdapat beberapa kultur seperti Jawa, Madura, Osing, 

Cina, dan lain sebagainya. Patih Senawangi menginginkan tidak adanya skat atau 

garis batas antara kultur-kultur tersebut. Perbedaan kultur tersebut seharusnya 

dikemas menjadi satu dalam Banyuwangi (Wawancara dengan Bapak Suko, 5 

Mei 2018).  

4.2.2 Faktor Politik  

Kabupaten Banyuwangi hingga saat ini sudah berganti pememimpinan 

sebanyak 10 kali. Ada 10 bupati yang sudah memimpin Banyuwangi agar menjadi 

kota yang maju, diantaranya adalah: (1) R. Oesman Soemadinoto periode 1942-

1947; (2) R. Soegito Noto Soegito periode 1955-1965; (3) Djoko Supaat Slamet 

periode 1966-1978; (4) Susilo Suhartono, SH periode 1978-1983; (5) S. Djoko 

Wasito periode 1983-1988; (6) Harwin Wasisto periode 1988-1991; (7) H. 

Turyono Purnomo Sidik periode 1991-2000; (8) Ir. H. Samsul Hadi periode 2000-

2005;  (9) Ratna Ani Lestari, SE. MM. Periode 2005-2010; (10) Abdullah Azwar 

Anas, M.Si. periode 2010-2015 dan 2016-sekarang (www.banyuwangikab.go.id). 

Visi dan Misi Kabupaten Banyuwangi adalah: Visi yang dibuat oleh Kabupaten 

Banyuwangi adalah terwujudnya masyarakat Banyuwangi yang mandiri, 

sejahtera, dan berakhlak mulia melalui peningkatan perekonomian dan kualitas 

sumber daya manusia. Berdasarkan visi yang telah dibuat, maka diperlukan misi 
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untuk dapat mencapai visi yang telah ditetapkan tersebut. Misi dari pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi antara lain: 

1. Mewujudkan pemerintahan yang efektif, bersih dan demokratis melalui 

penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, aspiratif, partisipatif dan 

transparan. 

2. Meningkatkan kebersamaan dan kerjasama antara pemerintah, pelaku usaha 

dan kelompok-kelompok masyarakat untuk mempercapat peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Membangun kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dengan 

mengoptimalkan sumberdaya daerah yang berpijak pada pemberdayaan 

masyarakat, berkelanjutan, dan aspek kelestarian lingkungan. 

4. Meningkatkan sumber-sumber pendanaan dan ketepatan alokasi investasi 

pembangunan melalui penciptaan iklim yang kondusif untuk pengembangan 

usaha dan penciptaan lapangan kerja. 

5. Mengoptimalkan ketepatan alokasi dan distribusi sumber-sumber daerah, 

khususnya APBD, untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. 

6. Meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

beriman dan bertaqwa kehadhirat Tuhan Yang Maha Kuasa. 

7. Meningkatkan kualitas pelayanan bidang kesehatan, pendidikan dan sosial 

dasar lainnya dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kearifan lokal. 

8. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana publik dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

9. Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan 

bernegara, berbangsa dan bermasyarakat melalui pembuatan peraturan 

daerah, penegakan peraturan dan pelaksanaan hukum yang berkeadilan 

(www.banyuwangikab.go.id, diakses pada 20 Desember 2018). 

Latar belakang penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu juga didorong 

dari faktor politik yakni dari pihak pemerintah. Pemerintah daerah berupaya untuk 

tetap melestarikan Gandrung sebagai maskot Kabupaten Banyuwangi. Upaya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.banyuwangikab.go.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


43 

 

 

yang dilakukan adalah dengan membuat kebijakan kebudayaan yang berkaitan 

dengan revitalisasi pada bidang kebudayaan. Sekitar tahun 2005, kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi yaitu Bapak Budianto 

mengirimkan rombongan Gandrung dalam acara Seni Tradisi Internasional di 

Jepang. Indonesia mengirimkan beberapa kesenian yang ada, salah satunya adalah 

Gandrung. Pada saat penyelenggaraan di Jepang, justru Gandrung inilah yang 

menjadi idola para penonton. Bahkan pada saat grand final, Gandrung tampil 

terlambat karena terhalang oleh gerombolan penonton. Berdasarkan hal tersebut, 

Bapak Budianto mulai bertanya-tanya mengenai keistimewaan yang dimiliki 

Gandrung dan  dari sekian banyak kesenian mengapa Gandrung yang menjadi 

idola dalam acara tersebut (Wawancara dengan Bapak Abdullah Fauzi, 28 

Feberuari 2019). 

 Kebijakan kebudayaan pernah dilakukan pada masa pemerintahan Bupati 

Djoko Supaat Slamet yang mengembangkan seni tradisi dengan mengaktifkan 

para seniman Lekra untuk terus berkarya dengan pembatasan tidak diperbolehkan 

memasukkan propaganda komunisme. Melalui cara tersebut, para seniman yang 

tergabung dalam Lekra dapat terus berkarya. Para seniman yang tergabung dalam 

Lekra diantaranya adalah Andang CY, Slamet, dan Endro Wilis. Kemudian upaya 

yang dilakukan pada masa bupati T. Punomo Sidik adalah dengan menetapkan 

Desa Kemiren sebagai lokasi Desa Wisata Using di Kabupaten Tingkat II 

Banyuwangi. Desa Kemiren dipilih karena merupakan salah satu hunian 

masyarakat Using yang masih menjaga, melestarikan, dan menghidupkan  

kebudayaan asli Using seperti Gandrung, Mocoan, Tumpeng Sewu, Mepe Kasur, 

dan Barong Ider Bumi. Adanya hal tersebut menjadi daya dukung terhadap desa 

wisata Using (Anoegrajekti, 2016:6).  

Masa pemerintahan Bupati H. Samsul Hadi membuat kebijakan mengenai 

penetapan Gandrung sebagai maskot Pariwisata Banyuwangi. Pada tahun 2003  

disusul dengan kebijakan berikutnya yakni penetapan Tari Jejer Gandrung sebagai 

tari selamat datang di Kabupaten Banyuwangi dan penetapan lagu “Umbul-Umbul 

Belambangan” sebagai lagu pembangkit semangat membangun Banyuwangi. 

Kebijakan yang dibuat oleh Bupati H. Samsul Hadi memberi ruang ekspresi para 
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pelaku seni tradisi sekaligus menjadi pendukung pelestarian, pengembangan, dan 

pemanfaatan seni tradisi di mansyarakat Banyuwangi. Kebijakan selanjutnya ada 

pada pemerintahan Bupati Ratna Ani Lestari dengan mengembangkan gerakan 

Banyuwangi Ijo Royo-Royo. Kebijakan ini memfokuskan pada terciptanya 

lingkungan alam yang bersih, indah, sejuk, asri, dan nyaman. Hal ini juga perlu 

dilakukan untuk mengembangkan pariwisata di Banyuwangi. Kebijakan yang 

dibuat oleh bupati Ratna Ani Lestari kemudian ditindaklanjuti oleh Bupati 

selanjutnya yakni Bupati Abdullah Azwar Anas. Bupati Anas membuat peratuean 

bupati Banyuwangi mengenai pedoman pelaksanaan Banyuwangi Hijau dan 

Bersih (Green and Clean) di Kabupaten Banyuwangi. Adanya kebijakan-

kebijakan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

daerah bersifat saling melengkapi dan berkelanjutan. Beberapa kebijakan lanjutan 

dalam bidang budaya dapat dikatakan sebagai akumulasi dari kebijakan yang 

sudah diterapkan oleh para bupati sebelumnya (Anoegrajekti, 2016:6-7). 

Beberapa kebijakan yang telah dibuat oleh para Bupati Banyuwangi 

nampaknya masih kurang mampu mendatangkan wisatawan ke Banyuwangi. 

Kurang adanya daya tarik di Banyuwangi mengharuskan pemerintah daerah untuk 

mencari strategi agar dapat mendatangkan wisatawan ke Banyuwangi. Sekitar 

tahun 2010-2011 Gunung Kawah Ijen yang menjadi tempat wisata unggulan di 

Kabupaten Banyuwangi berstatus siaga. Sehingga wisatawan yang datang ke 

Banyuwangi juga semakin sedikit. Abdullah Azwar Anas selaku Bupati 

Kabupaten Banyuwangi mempunyai ide untuk menarik wisatawan yaitu dengan 

membuat jadwal acara tahunan berupa kalender Banyuwangi Festival (B-Fest). 

Acara ini diadakan untuk memperingati hari jadi Kabupaten Banyuwangi pada 18 

Desember dan pertama kali diselenggarakan pada tahun 2012. Bertepatan dengan 

pembuatan kalender Banyuwangi Festival (B-Fest), Bupati Abdullah Azwar Anas 

juga menginginkan sebuah pertunjukkan yang dapat mengangkat budaya lokal di 

Kabupaten Banyuwangi. Tujuan dibuatnya Banyuwangi Festival adalah untuk 

menarik wisatawan agar datang ke Banyuwangi. Segala bentuk acara dalam 

Banyuwangi Festival dirancang sebagai daya tarik wisata di Banyuwangi. Jadi, 

diadakannya Banyuwangi Festival adalah untuk keperluan pariwisata, tidak hanya 
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menyaksikan acara yang ada dalam Banyuwangi Festival tetapi para wisatawan 

juga diperkenalkan dengan destinasi wisata lain yang ada di Banyuwangi 

(Wawancara dengan Bapak Darmanto, 28 Februari 2019). 

Pemerintah daerah melihat bahwa di Banyuwangi mempunyai potensi yang 

sangat besar dalam hal kesenian. Pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banyuwangi berupaya mengemas kesenian-kesenian lokal 

sebagai media untuk menari wisatawan agar mau datang ke Banyuwangi. Selain 

untuk menarik wisatawan, juga sebagai upaya untuk menumbuhkan kecintaan 

masyarakat Banyuwangi terhadap seni dan budaya di daerahnya. Kegiatan dalam 

kalender Banyuwangi Festival melibatkan masyarakat. Tidak hanya menjadi 

penonton, akan tetapi juga berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Masyarakat 

yang mempunyai keahlian dalam kegiatan yang akan diselenggarakan akan diajak 

untuk turut terlibat.  

Masa pemerintahan Bupati Abdullah Azwar Anas merupakan akumulasi 

dari kebijakan hupati-bupati sebelumnya yang memuncak pada kegiatan-kegiatan 

besar sebagai sarana promosi dan memperkenalkan potensi wisata dan budaya di 

Banyuwangi. Arah kebijakan tampak pada saat laporan pertanggungjawaban pada 

akhir pemerintahannya yang menyatakan sasaran di bidang kebudayaan adalah 

meningkatnya upaya pelestarian dan pengembangan pada budaya lokal 

Banyuwangi. Kebijakan yang dilakukan antara lain: (1) penumbuhan minat 

masyarakat terhadap budaya lokal; (2) penguatan terhadap kelompok dan 

komunitas pelestari budaya lokal; (3) pengadaan pelatihan, festival budaya dan 

kesenian lokal; (4) penetapan kurikulum lokal (budaya dan seni) dalam 

pendidikan; (5) pengembangan ruang apresiasi terhadap budaya lokal 

(Anoegrajekti, 2016:7). 

Strategi yang dilakukan untuk mendatangkan wisatawan salah satunya 

adalah promosi wisata berbasis eco-tourism yang dikemas dalam Banyuwangi 

Festival, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Tidak hanya mengadakan sebuah 

kegiatan yang berbentu festival dengan mengdepankan sumber daya alam, adat 

dan budaya, akan tetapi juga memperbaiki pembangunan infrastruktur pelosok 

desa dan potensi kerakyatan. Strategi pemasaran yang tepat dilakukan dengan 
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mengandalkan banyaknya saluran distribusi, mulai dari media konvensional, 

media sosial, hingga beragam aktivasi dan komunitas menjadi sarana untuk 

mempromosikan keuggulan yang dimiliki Banyuwangi. Berbagai saluran promosi 

yang berpotensi digunakan untuk memaksimalkan peluang, kunjungan wisatawan, 

dan menarik investor agar mau menanamkan modal di Banyuwangi. Tidak hanya 

pariwisata, Banyuwangi juga melakukan membenahan di bidang IT. Infrastruktur 

broadband juga menjadi prioritas pembangunan di Banyuwangi. Ada sekitar 1.400 

titik wifi dipasang dengan tujuan untuk memudahkan siapapun yang hadir di 

Banyuwangi dalam mengakses informasi. Upaya ini dilakukan agar mampu 

mengubah citra Banyuwangi dari yang semula kota santet menjadi kota digital 

(Detiknews, diakses pada 28 April 2019). 

4.2.3 Faktor Ekonomi 

Berdasarkan kondisi fisik dan bentuk wilayah, Kabupaten Banyuwangi 

terbagi menjadi dua bagian, yakni dataran rendah dan pegunungan. Kecamatan 

yang termasuk daerah dataran rendah adalah kecamatan Cluring, Banyuwangi, 

Gambiran, Bangorejo, Glenmore, Genteng, Kabat, Muncar, Singojuruh, 

Purwoharjo, Pesanggaran, Srono, Rogojampi, dan Tegaldlimo. Sedangkan 

kecamatan yang tergolong daerah pegunungan adalah Kecamatan Kalibaru, 

Songgon, Giri, Glagah, dan Wongsorejo. Kabupaten Banyuwangi dikelilingi oleh 

pegunungan dan lautan. Banyuwangi juga dikelilingi selat Bali. Terdapat 

pelabuhan Ketapang yang menghubungkan antara Banyuwangi dan Bali. Saat ini 

juga telah dibangun pelabuhan baru yakni pelabuhan Marina yang terletak di Desa 

Kampung Mandar, Kecamatan Banyuwangi atau disebelah Pantai Boom. 

Beberapa daerah di Kabupaten Banyuwangi yang menjadi Satuan Wilayah 

Pengembangan (SWP) diantaranya adalah (1) Kota Banyuwangi sebagai Pusat  

pertumbuhan bagi Kabupaten Banyuwangi Utara yang sekaligus berfungsi sebagai 

pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Banyuwangi; (2) Kecamatan Rogojampi 

sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Bagian Timur yang sekaligus 

berfungsi sebagai pusat pengembangan bandar udara Blimbingsari dan Fishery 

Town/kota perikanan bagi Kabupaten Banyuwangi; (3) Kecamatan Genteng 
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sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Bagian Tengah Barat yang sekaligus 

berfungsi sebagai pusat pertumbuhan terbesar ke-2 di Kabupaten Banyuwangi; (4) 

Kecamatan Bangorejo sebagai pusat pertumbuhan bagi Kabupaten Banyuwangi 

Bagian Selatan yang sekaligus berfungsi sebagai Agropolitan. 

(https://www.banyuwangikab.go.id/profil/infrastruktur.html). 

Kabupaten Banyuwangi didominasi oleh sektor pertanian. Tahun 2012 

hampir separuh dari kegiatan ekonomi bergerak di sekotor pertanian yang 

mencapai angka 46,24%. Sektor pertanian memiliki konstribusi yang cukup besar, 

diantaranya meliputi pertanian tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, 

peternakan dan hasilnya, kehutanan, kelautan dan perikanan. Pertanian di 

Kabupaten Banyuwangi mempunyai dua peran sekaligus tantangan, yakni 

mendukung pemenuhan pangan bagi penduduk Banyuwangi juga memberikan 

lapangan kerja bagi rumah tangga tani.  

Kondisi pertanian di Kabupaten Banyuwangi mengalami pertumbuhan yang 

melambat. Hal ini terjadi karena adanya alih fungsi lahan pertanian ke non 

pertanian. Menurut BPN tahun 2011, sejak tahun 2007-2011 berkurang hingga 

seluas 214.291,18 Ha. Berkurangnya potensi pertanian di Kabupaten Banyuwangi 

juga disebabkan karena belum optimalnya infrastruktur pertanian dan infrastruktur 

di pedesaan, masih ada kerusakan pada jaringan irigasi. Berdasarkan hasil survey 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2011, penyusutan hasil 

panen mencapai 10,82%. Penurunan potensi pertanian juga dikarenakan adanya 

dampak perubahan iklim sehingga menyebabkan gagal panan akibat banjir dan 

kekeringan serta munculnya hama dan penyakit tanaman (RKPD Kabupaten 

Banyuwangi 2016: 16-18). 

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi mengalami penurunan. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) semakin rendah disebabkan menurunnya 

wisatawan yang datang ke Banyuwangi. Kunjungan wisatawan pada tahun 2011 

mengalami penurunan khususnya pada wisatwan mancanegara. Pada tahun 2010 

wisatawan mancanegara mencapai 16.977 dan pada tahun 2011 turun menjadi 

13.377. Pada tahun 2010-2011 terjadi penurunan karena infrastruktur menuju 

obyek wisata mengalami kerusakan dan beberapa obyek wisata yang belum 
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dikelola dengan baik untuk dapat menarik wisatawan. sedangkan pada tahun 

2011-2012 juga terjadi penurunan karena Gunung Kawah Ijen yang menjadi 

destinasi wisata unggulan di Banyuwangi berstatus siaga. Akibat hal tersebut, 

tidak ada perbutaran biaya dan pendapatan pada pemerintahan (Data Statistik 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi). 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Darmanto, perputaran uang tidak 

akan terjadi apabila tidak ada kegiatan yang berlangsung. Sedangkan sebelum 

tahun 2012, belum ada banyak kegiatan di Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan 

terbesar pada waktu itu hanya Banyuwangi Ethno Carnival, kegiatan itupun 

diadakan pada akhir tahun 2011. Tidak hanya pada pemerintah daerah, hal ini pun 

juga berpengaruh pada masyarakat. Utamanya pada masyarakat yang sering 

berjualan keliling. Jika tidak ada kegiatan di Banyuwangi maka baik pemerintah 

daerah maupun masyarakat tidak akan mendapatkan penghasilan. Banyuwangi 

pun menjadi sepi ketika tidak ada kegiatan yang berlangsung. 

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang 

memiliki potensi sangat bagus dalam bidang kepariwisataan. Pariwisata menjadi 

salah satu faktor penunjang pembangunan ekonomu, oleh sebab itu pemerintah 

daerah Kabupaten Banyuwangi banyak membuat program pengembangan 

kawasan strategis cepat tumbuh kepariwisataan. Salah satu program 

pengembangan kawasan strategis cepat tumbuh di Kabupaten Banyuwangi adalah 

adalah adanya pemetaan wilayah pengembangan pariwisata (WPP) I-III. 

Tujuannya adalah untuk membantu pemerintah menentukan kawasan strategis, 

sehingga pembangunan di wilayah WPP dapat lebih diprioritaskan. Wilayah 

Pengembangan Pariwisata (WPP) I merupakan wilayah dengan jenis wisata 

dominan kawasan hutan dan pemandangan alam yang biasa disebut dengan 

Diamond Triangle. Bagian WPP II merupakan Kawasan Plengkung yang 

merupakan wilayah dengan objek wisata berada disekitar perairan pantai selatan 

Banyuwangi. Plengkung terkenal dengan pantai terbaik untuk surfing dan biasa 

dikenal dengan G-land. Plengkung ecowisata hinterland terdiri dari dari Alas 

Purwo, G-Land, Padang Savana, serta Pantai Mangrove Bedul. Sedangkan 

Wilayah Pengembangan Pariwisata III merupakan wilayah dengan obyek wisata 
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yang sebagian besar memiliki keunikan sumber daya alam. Wilayah WPP III 

adalah Pantai Sukomade yang terdiri dari Pantai Rajegwesi, Pulau Merah, Pancer, 

dan Taman Nasional Meru Betiri (RKPD Kabupaten Banyuwangi 2016: 23-25). 

Secara geografis, Banyuwangi juga memiliki potensi wisata alam dan 

kebudayaan yang cukup baik namun kurang bisa memanfaatkan hal tersebut. 

Masyarakat maupun pemerintahan kurang bisa mengolah potensi yang dimiliki 

Banyuwangi. Sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah Nomor 40 Tahun 2002 

tentang Usaha Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi dalam memajukan 

pariwisata, akan mengutamakan keunikan budaya sebagai ciri khas dan pembeda 

antara pariwisata Banyuwangi dan daerah lainnya. Dengan demikian, pemerintah 

harus berupaya lebih untuk dapat mengedepankan, mengolah, dan 

mempromosikan budaya dan wisata yang ada di Banyuwangi kepada masyarakat 

luas. Hal tersebut perlu dilakukan untuk dapat menarik wisatawan datang ke 

Banyuwangi (Wawancara dengan Bapak Choliqul Ridho, 2 April 2018). 

Usaha yang dilakukan untuk menarik wisatawan adalah dengan membuat 

pembaharuan atau modifikasi. Perlu adanya sesuatu pembeda dari yang 

sebelumnya agar wisatawan tertarik untuk datang Banyuwangi. Bupati Abdullah 

Azwar Anas yang menginginkan dapat mengangkat budaya lokal sebagai daya 

tarik wisatawan adalah dengan membuat kalender Banyuwangi Festival. 

Banyaknya budaya dan kesenian di Banyuwangi tidak membuat pemerintah 

daerah, yakni Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tidak kesulitan dalam 

mewujudkan keinginan dari bupati Abdullah Azwar Anas.   

 Faktor ekonomi juga didominasi oleh keinginan masyarakat Kabupaten 

Banyuwangi untuk dapat menambah penghasilan. Beberapa masyarakat 

mengeluhkan mengenai tidak adanya kegiatan di Banyuwangi yang menyebabkan 

tidak dapat berjualan dan menghasilkan uang. Keluhan dirasakan oleh masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai pengrajin di Banyuwangi. Masyarakat yang 

berprofesi sebagai pengrajin, khususnya omprog mengeluhkan tidak adanya 

pesanan dari masyarakat lokal maupun non lokal membuat para pengrajin 

kebingungan untuk mencari penghasilan tambahan. Hal ini kemungkinan karena 

harga omprog Gandrung yang relatif mahal. Banyaknya perlengkapan Gandrung 
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memang di bagian omprog inilah yang paling mahal diantara perlengkapan yang 

lainnya. Terlebih lagi pada masing-masing sekolah dan sanggar tari di Kabupaten 

Banyuwangi pasti sudah memiliki pakaian dan omprog Gandrung. Sehingga 

keinginan para pemilik sekolah dan sanggar tari untuk membeli perlengakapan 

Gandrung relatif rendah.  

Masing-masing sekolah juga tidak pernah mengadakan kegiatan besar, 

selain acara perpisahan sekolah. Sehingga mempunyai beberapa pakaian pun 

dirasa sudah cukup. Akibat hal tersebut para pengrajin sulit memperjualkan hasil 

dagangannya, terlebih lagi jika hanya mengandalkan masyarakat lokal. Para 

pengrajin mengharapkan adanya suatu upaya agar hasil kerajinan yang buat laku 

dipasaran dan banyak diminati oleh masyarakat, tidak hanya masyarakat 

Banyuwangi akan tetapi masyarakat luar daerah hingga luar negeri. Walaupun 

hasil kerajinan tersebut jika dibiarkan hingga waktu yang lama tidak akan 

membusuk, tetapi hal tersebut dapat menghambat pendapatan dari para pengrajin 

tersebut (Wawancara dengan Bapak Budianto, 14 Januari 2019). 

Keluhan yang sama juga terjadi pada beberapa pemilik sanggar tari yang 

merasa bahwa semakin lama sanggar yang dikelola semakin redup. Hal ini karena 

tidak adanya antusias dari para generasi muda untuk melestarikan kesenian 

Banyuwangi. Sanggar tari hanya ramai jika akan ada acara-acara besar. Jika hanya 

acara dalam lingkup sekolah, biasanya para siswa dilatih sendiri oleh guru 

kesenian. Sehingga siswa-siswi tidak perlu bersusah payah untuk berlatih di 

sanggar tari. Beberapa sekolah yang tidak mempunyai guru ahli di bidang 

kesenian umumnya mengundang para pelatih dari suatu sanggar tari. Seperti 

halnya di SDN 1 Glagahagung kecamatan Purwoharjo. Sekolah dasar tersebut 

mengundang pelatih dari suatu sanggar tari untuk melatih peserta didiknya. 

Peserta didik yang turut serta adalah kelas 2 hingga kelas 5. Berbagai tarian yang 

diajarkan berbeda-beda. Mengenai pemilihan tarian dibagi tiap-tiap kelas. Peserta 

didik tidak semuanya ikut, hanya beberapa saja yang berminat. Dalam kegiatan 

latihan,  peserta didik diwajibkan untuk membayar. Satu kali pertemuan 

membayar dua ribu rupiah. Dalam satu minggu umumnya dilakukan dua kali 

latihan. Kegiatan tersebut umumnya dilakukan menjelang perpisahan sekolah. 
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Kegiatan seperti diatas umumnya hanya  terjadi untuk Sekolah Dasar. Pada 

sekolah menengah sudah mempunyai guru kesenian khusus yang melatih peserta 

didiknya. Sehingga tidak perlu mengundang pelatih tari. Terlebih lagi beberapa 

peserta didik juga sudah mahir menari karena sudah terlatih sejak di bangku 

sekolah dasar sehingga bisa melatih teman sebayanya.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa jika tidak ada acara 

besar, sanggar-sanggar tari sangat sepi. Para masyarakat dari berbagai bidang 

mengharapkan ada suatu upaya dari pemerintah daerah untuk mengatasi segala 

keluhan yang dirasakan oleh masyarakat terkait dengan penghasilan ekonomi 

demi mencukupi kebutuhan sehari-hari.  

4.3 Awal Munculnya Festival Gandrung Sewu 

Pemerintah Daerah Tk II Banyuwangi khususnya badan pelaksana 

Pariwisata pada tahun 1981 telah membahas tentang “Perkembangan Seni 

Gandrung sebagai Atraksi Wisata” sebagai gagasan yang mendasari konsep 

pembinaan tari tradisional Banyuwangi. Pada masa pemerintahan Bupati T 

Purnomo Sidik, untuk menyongsong tahun kunjungan wisata digelar pawai seni 

akbar dengan start dari kantor Bupati ke arah Gelora Blambangan. Dalam upaya 

peningkatan dan pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah, pemerintah 

daerah mempunyai program kegiatan lomba/festival setiap setahun sekali. 

Disamping itu juga pernah mengikuti kegiatan di luar negeri, seperti di Austrria 

mengikuti festival “Fook Life) Internasional di Washington DC mewakili 

pemerintah pusat. Mengikuti festival kesenian daerah di PerthAustralia pada 

Maret 1992 mewakili daerah Tk.I Jawa Timur. Selain itu, berdasarkan pengakuan 

Gandrung Supinah yang pernah pergi ke New York dan Washington, bahwa orang 

Amerika menaruh kesan suka terhadap kesenian Gandrung hingga pernah 

meminta untuk menambah jam pertunjukan (Sugiyanto, 1992:45-46). 

Gandrung menjadi suatu komoditas pariwisata bagi Banyuwangi dengan 

mengadakan Festival Gandrung Sewu. Bermula dari Tari Gandrung yang 

mengalami berbagai penyimpangan, pasang surut, dan bahkan hampir mengalami 

kemunduran. Kemudian para seniman Banyuwangi yang tergabung dalam 
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Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi) membuat 

strategi atau terobosan untuk memunculkan kembali kesenian Gandrung dengan 

tampilan yang berbeda dari sebelumnya. Bukan lagi sebagai kesenian yang 

ditarikan oleh 4-5 orang pada malam hari hingga menjelang subuh (Gandrung 

Terop) dan disajikan dengan minuman keras. Akan tetapi, ditampilkan dalam 

bentuk pesta rakyat yang berjumlah ribuan penari Gandrung.  

Banyuwangi memang memiliki ragam kesenian yang banyak, tetapi yang 

menjadi identitas dan ciri khas tidak banyak. Dari banyaknya budaya yang 

bermunculan dan berkembang di Banyuwangi, Gandrung keluar sebagai maskot 

pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Nomor 

173 Tanggal 31 Desember 2002, Gandrung secara resmi ditetapkan sebagai 

maskot Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Seiring perkembangannya, Gandrung 

tidak hanya menjadi maskot pariwisata tetapi juga mulai dipandang sebagai 

identitas umum Kabupaten Banyuwangi (Yuliana, 2018:56). Pada tahun 2013 

melalui SK Bupati nomor 147, tari Gandrung juga ditetapkan sebagai tarian 

selamat datang atau tari pembuka. Pada tahun 2013 Gandrung juga telah 

dinobatkan sebagai “Warisan Budaya Tak Benda” oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Anoegrajekti, 2018:2). 

Gagasan Festival Gandrung Sewu sebenarnya sudah mulai dirintis sejak 

tahun 2006 oleh Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi). 

Kegiatan tersebut belum bisa langsung dilaksanakan karena jumlah pakaian 

Gandrung yang masih sedikit. Jumlah yang masih sedikit diketahui dengan 

mendata jumlah pakaian Gandrung yang dimiliki oleh masing-masing sanggar tari 

yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 

sanggar tari tersebut tidak ada yang memiliki pakaian Gandrung dengan jumlah 

yang cukup banyak. Waktu terus berjalan hingga pada tahun 2009, Patih 

Senawangi tetap berupaya untuk mengumpulkan pakaian Gandrung. Pendataan 

pakaian Gandrung tidak hanya dilakukan di sanggar tari saja tetapi juga dilakukan 

di sekolah-sekolah. Namun, Festival Gandrung Sewu masih tetap belum bisa 

terlaksana karena jumlah pakaian Gandrung yang masih belum memenuhi target. 

Pada tahun tersebut jumlah pakaian Gandrung yang terkumpul kurang lebih 
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sebanyak 650 pakaian. Hingga pada tahun 2012, Patih Senawangi mendapat 

dorongan dari pemerintah daerah untuk melaksanakan Festival Gandrung Sewu 

(Wawancara dengan Bapak Suko dan Bapak Budianto). 

Festival Gandrung Sewu mulai diselenggarakan pada masa kepemimpinan 

Bupati Abdullah Azwar Anas, yakni pada tahun 2012. Diadakannya Festival 

Gandrung Sewu bertepatan dengan disusunnya Banyuwangi Festival oleh 

Pemerintah Daerah Banyuwangi. Banyuwangi Festival (B-Fest) adalah 

serangkaian kegiatan atau event yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah 

yang mengangkat potensi alam dan budaya yang ada di Banyuwangi dalam 

bentuk festival. Banyuwangi Festival melibatkan masyarakat dan pemerintah 

daerah Kabupaten Banyuwangi. Masyarakat tidak hanya menjadi penonton, tetapi 

juga terlibat aktif dalam beberapa event tersebut. Tujuan diadakannya event ini 

adalah untuk mempromosikan pariwisata yang ada di Banyuwangi dan untuk 

menarik minat wisatawan agar berkenan berkunjung ke Banyuwangi. Seperti 

halnya Festival Gandrung Sewu, Banyuwangi Festival juga mulai diadakan pada 

tahun 2012 hingga saat ini. Bentuk kegiatan yang ada di dalam kalender 

Banyuwangi Festival bermacam-macam dan dengan tema-tema yang berbeda. 

Macam-macam tema yang ada dalam kegiatan tersebut adalah kesenian, tradisi, 

religi, olahraga, edukasi, dan kuliner yang secara keseluruhan sudah terjadwal di 

kalender Banyuwangi Festival, lengkap dengan waktu dan tempat yang berbeda-

beda.  

Bertepatan dengan disusunnya Banyuwangi Festival, Bupati Anas 

mengeluarkan keluhannya mengenai pertunjukan di Banyuwangi yang hanya 

biasa-biasa saja. Bupati Anas menginginkan adanya sebuah pegelaran yang 

spektakuler dengan mengangkat budaya yang ada di Banyuwangi. Sejak awal 

kepemimpinannya, Bupati Abdullah Azwar Anas ingin menjunjung tinggi seni-

budaya dan adat istiadat di Kabupaten Banyuwangi. Seni budaya dan adat istiadat 

tersebut juga bisa dijadikan sebagai komoditi pariwisata karena sudah mengakar 

dikalangan masyarakat Banyuwangi. Kemudian Bupati Anas berunding dengan 

Yusuf  Widiatmoko yakni wakil bupati Banyuwangi terkait dengan keinginannya. 

Pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi akhirnya menanyakan hal tersebut 
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kepada Bapak Budianto selaku orang yang sering mengamati budaya-budaya yang 

ada di Banyuwangi. Kemudian Bapak Budianto menanyakan yang sama kepada 

Bapak Suko Prayitno selaku ketua Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi 

(Patih Senawangi). Bapak Suko kemudian menyampaikan bahwa sejak tahun 

2006 Patih Senawangi sudah mempunyai rencana untuk menampilkan suatu 

kegiatan yang menarik, yaitu Festival Gandrung Sewu (Wawancara dengan Bapak 

Suko, 5 Mei 2018). 

Patih Senawangi yang diwakili oleh Bapak Budianto menyampaikan kepada 

pemerintah daerah bahwa para seniman Banyuwangi mempunyai usulan untuk 

mengadakan Festival Gandrung Sewu. Sesuai dengan keinginan Bupati Anas yang 

ingin menjunjung tinggi seni budaya daerah, Gandrung sebagai budaya asli 

masyarakat Banyuwangi dapat dijadikan komoditi pariwisata yang menjanjikan 

bagi kemajuan Banyuwangi. Patih Senawangi kemudian menjelaskan kepada 

pemerintah daerah terkait pelaksanaan Festival Gandrung Sewu. Walaupun sesuai 

dengan keinginan pemerintah daerah, namun usulan dari Patih Senawangi untuk 

mengadakan Festival Gandrung Sewu tersebut tidak mendapatkan persetujuan 

dari pemerintah daerah. Hal ini dikarenakan pemerintah daerah tidak yakin bahwa 

Patih Senawangi bisa mengumpulkan seribu penari Gandrung. Tidak adanya 

dukungan dari pemerintah daerah tidak membuat Patih Senawangi mengurungkan 

niatnya untuk mengadakan Festival Gandrung Sewu. Patih Senawangi justru 

semakin termotivasi untuk tetap mengadakan Festival Gandrung Sewu dan ingin 

membuktikan bahwa Patih Senawangi mampu mengumpulkan ribuan penari 

Gandrung. Tidak adanya kepercayaan dari pemerintah daerah berarti juga tidak 

ada dukungan dan bantuan yang diberikan. Jadi Patih Senawangi harus 

mengeluarkan biaya secara pribadi untuk mengadakan Festival Gandrung Sewu. 

Tahun 2012 Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih 

Senawangi) mencoba memaksakan untuk menyelenggarakan Festival Gandrung 

Sewu walaupun tanpa adanya bantuan dari pemerintah daerah. Berbagai upaya 

dilakukan agar Festival Gandrung bisa terlaksana di tahun 2012.  Setelah ditotal 

dari seluruh sanggar dan sekolah yang ada di Kabupaten Banyuwangi, pakaian 

Gandrung ternyata sudah mencukupi untuk penyelenggaraan event besar tersebut. 
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Namun,kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya omprog Gandrung. 

Keseluruhan omprog yang dimiliki oleh sanggar dan sekolah di Kabupaten 

Banyuwangi kurang lebih berjumlah 850 omprog. Upaya yang dilakukan untuk 

menutupi kekurangan omprog tersebut adalah dengan  menggunakan omprog dari 

spesime, yaitu omprog yang terbuat dari kertas carton yang menyerupai omprog 

asli. Dengan segala usaha, kendala dan kekurangan yang dihadapi, akhirnya pada 

17 November 2012 Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih 

Senawangi) mampu mengadakan Festival Gandrung Sewu. Patih Senawangi 

berhasil membuktikan kepada pemerintah daerah bahwa mampu mengumpulkan 

seribu penari Gandrung dan berhasil menyelenggarakan event tersebut dengan 

lancar (Wawancara dengan Bapak Budianto dan Bapak Suko).  
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BAB 6. PENUTUP  

 

6.1 Simpulan  

Diadakannya Festival Gandrung Sewu didorong oleh beberapa faktor. 

Faktor sosial budaya yakni datang dari Paguyuban Pelatih Seni dan Tari 

Banyuwangi (Patih Senawangi) yang ingin membuktikan bahwa Banyuwangi 

adalah Gandrung. Faktor politik datang dari pemerintah daerah yang ingin 

mendatangkan wisatawan ke Banyuwangi karena pada tahun 2011 tingkat 

kunjungan wisatawan menurun. Hal ini karena wisata Gunung Kawah Ijen 

berstatus siaga sehingga para wisatawan enggan untuk datang ke Banyuwangi. 

Faktor ekonomi datang dari masyarakat yang merasa penghasilannya kurang dari 

cukup.  

Awal penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu mengalami banyak kendala 

seperti susah mencari peserta, kurangnya pakaian dan perlengkapan Gandrung, 

minimnya biaya yang dimiliki, dan tidak adanya bantuan dari pemerintah daerah. 

Jadi pada awal penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu murni dilakukan oleh 

Paguyuban Pelatih Seni dan Tari Banyuwangi (Patih Senawangi). Terjadi 

perubahan nama dalam Festival Gandrung Sewu. tahun 2012 menggunakan nama 

Parade Gandrung Sewu, pada tahun 2013 menggunakan nama Paju Gandrung 

Sewu. Kemudian sejak diambil alih oleh pemerintah daerah yakni tahun 2014-

2018 di menggunakan nama Festival Gandrung Sewu. perubahan lain juga terjadi 

pada jumlah peserta Festival Gandrung Sewu. Jumlah yang paling sedikit adalah 

pada tahun 2012 dan yang paling banyak adalah pada tahun 2014 yang menjadi 

2.106 peserta.  

Busana yang dikenakan dalam Festival Gandrung Sewu telah mengalami 

modifikasi. Bagian penutup dada dan bagian pinggang yang biasanya 

menggunakan motif garis-garis dan potongan kain yang berwarna-warni sudah 

dimodifikasi dengan menggunakan motif batik Gajah Oling, yakni batik khas 

Banyuwangi. Tujuan diadakannya perubahan tersebut adalah untuk 

mempromosikan batik khas Banyuwangi. selain itu, sewek atau jarit yang 
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digunakan dalam Festival Gandrung Sewu dibuat lebih lebar untuk memudahkan 

peserta berjalan di atas pasir dan agar mudah dalam melakukan gerakan 

koreografi.  

Tema yang digunakan dalam Festival Gandrung Sewu selalu berbeda-beda 

dan selalu berkesinambungan dengan tema selanjutnya. Pada tahun 2013, Patih 

Senawangi tidak mau lagi mengadakan Festival Gandrung Sewu pada tahun 

berikutnya karena sudah mulai kehabisan biaya. Akhirnya pada tahun 2014 

hingga saat ini, penanggung jawab Festival Gandrung Sewu diambil alih oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. Sejak pengalihan 

penanggung jawab ini mulai ada seleksi ketat, hal ini dilakukan agar Festival 

Gandrung Sewu lebih baik dari sebelumnya. Pada tahun 2018 terjadi konflik 

dengan Form Pembela Islam (FPI) yang melarang diadakannya Festival Gandrung 

Sewu karena dianggap akan mendatangkan musibah di Banyuwangi. Namun hal 

tersebut dapat diatasi dan Festival Gandrung Sewu tetap dilaksanakan.  

Diadakannya Festival Gandrung Sewu dianggap berhasil mendatangkan 

wisatawan ke Banyuwangi.  

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian dapat dirumuskan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, hendaknya 

memperhatikan sejarah kebudayaan khususnya kebudayaan lokal untuk 

menambah wawasan sebagai penunjang dalam pengajaran sejarah. 

2. Bagi masyarakat Banyuwangi, diharapkan dapat menjaga dan melestarikan 

kesenian tradisional sebagai warisan leluhur agar tidak mengalami 

kepunahan di era globalisasi 

3. Bagi pemerintah Kabupaten Banyuwangi, khususnya Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten serta Paguyuban Pelatih Seni dan Tari 

Banyuwangi (Patih Senawangi), perlunya melestarikan dan 

mengembangkan kebudayaan dan kesenian tradisional asli Banyuwangi agar 

tetap dikenal oleh masyarakat luas.  
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Sumber Lisan : 

1. Bapak Fauzi Abdillah selaku staf Dinas Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi, 

wawancara pada 2 April 2018. 

2. Bapak Eko Budi selaku seniman Banyuwangi, wawancara pada 14 April 

2018.  

3. Bapak Suko Prayitno selaku ketua Patih Senawangi, wawancara pada  5 Mei 

2018. 

4. Bapak Budianto selaku ketua panitia Festival Gandrung Sewu, wawancara 

pada 13 Juli 2018.  

5. Bapak Dwi Agus Cahyono selaku koreografer Festival Gandrung Sewu, 

wawancara pada 3 April 2018. 

6. Bapak Darmanto selaku staf Dinas Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, 

wawancara pada 28 Februari 2019 

7. Meylia Utari selaku peserta Festival Gandrung Sewu, wawancara pada 19 

Januari 2019. 

8. Agus Iskandar selaku ketua Form Pembela Islam, wawancara pada 5 April 

2019. 
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LAMPIRAN A. Matriks Penelitian 

TOPIK 
JUDUL 

PENELITIAN 

JENIS DAN SIFAT 

PENELITIAN 
PERMASALAHAN SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

Sejarah 

Kebudayaan 

Festival 

Gandrung Sewu 

Tahun 2012-

2018 

1. Jenis Penelitian: 

Penelitian Sejarah 

2. Sifat Penelitian: 

2.1 Penelitian 

Lapang 

2.2 Penelitian 

Pustaka 

1) Bagaimana latar 

belakang diadakannya 

Festival Gandrung Sewu 

Pada Tahun 2012-2018 ? 

2) Bagaimana dinamika 

Festival Gandrung Sewu 

Pada Tahun 2012-2018 

1) Buku  

2) Skripsi 

3) Jurnal 

Metode Penelitian Sejarah: 

1) Heuristik  

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi  

2) Kritik 

3) Interpretasi  

4) Historiografi  
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LAMPIRAN B. Pedoman Penelusuran/Pengumpulan Sumber Sejarah 

No. Jenis Dan Data Penelitian Satuan Wilayah Bentuk Data 
Teknik Pengumpulan 

Data 

1 Latar Belakang diadakannya Festival Gandrung 

Sewu pada tahun 2012-2018 

Kabupaten Banyuwangi  Lisan dan tertulis   Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara  

2 Dinamika Festival Gandrung Sewu pada tahun 

2012-2018 

Kabupaten Banyuwangi  Lisan dan tertulis  Observasi 

 Dokumentasi 

 Wawancara  
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LAMPIRAN C. Daftar Informan 

No. Nama Alamat Umur Jabatan 

1. Drh. H. Budianto,M.Si.  Perum. Kebalenan 

Indah A.9 

Banyuwangi  

53 tahun Paguyuban Pelatih 

Seni dan Tari 

Banyuwangi (Patih 

Senawangi 

2. Suko Prayitno, S.Pd. Kecamatan 

Cluring, 

Banyuwangi  

50 tahun  Ketua Dewan 

Kesenian 

Blambangan dan 

Ketua Paguyuban 

Pelatih Seni dan 

Tari Banyuwangi 

(Patih Senawangi) 

3. Dwi Agus Cahyono  Kabupaten 

Banyuwangi  

28 tahun  Koreografer 

Festival Gandrung 

Sewu  

4. H. Abdullah Fauzi Kabupaten 

Banyuwangi  

53 tahun Staf Bagian Dinas 

Kebudayaan 

Kabupaten 

Banyuwangi  

5. Eko Budi Setianto Kabupaten 

Banyuwangi 

56 tahun Pengamat Budaya 

Banyuwangi  

6. Darmanto Kabupaten 

Banyuwangi 

46 tahun Staf Bagian Dinas 

Pariwisata 

Kabupaten 

Banyuwangi 

7. Meylia Utari Desa Kaliboyo, 

Kec. Purwoharjo, 

Banyuwangi 

16 tahun Peserta Festival 

Gandrung Sewu  

8. H. Agus Iskandar Jl. Al Hilal No.1 

Kebalenan, 

Banyuwangi 

60 tahun Ketua FPI (Form 

Pembela Islam) 
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LAMPIRAN D. Pedoman Wawancara 

Narasumber 1: Bapak Budianto (Paguyuban Pelatih Seni dan Tari 

Banyuwangi) 

1. Apa yang dimaksud dengan Festival Gandrung Sewu ? 

2. Mengapa lebih memilih Gandrung sebagai event besar di Banyuwangi? 

3. Apa keunikan dari Festival Gandrung Sewu ? 

4. Bagaimana proses pengambilalihan Festival Gandrung Sewu yang 

awalnya murni  dari Patih Sewnawangi menjadi berada dibawah naungan 

pemerintah ? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi saat mengadakan Festival Gandrung 

Sewu? 

6. Bagaimana mengenai Festival Gandrung Sewu yang biasanya 

diselenggarakan di pantai Boom kemudian untuk  yang tahun 2018 akan 

dipindah di Pantai Cacalan ? 

7. Bagaimana proses penyeleksian peserta Festival Gandrung Sewu ? 

8. Bagaimana mengenai biaya perlengkapan Festival Gandrung Sewu ? 

apakah peserta dibebani dengan biaya ? 

9. Bagaimana terkait penghargaan yang diberikan oleh Museum Rekor 

Dunia-Indonesia ? 

10. Bagaimana tentang dibentuknya Taman Gandrung Terakota ? apakah 

merupakan tanda adanya Festival Gandrung Sewu ? 

11. Bagaimana terkait konflik dengan Form Pembela Islam (FPI) pada 

penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu 2018 ? 

12. Apakah Festival Gandrung Sewu juga menjadi tempat wisata di 

Banyuwangi ? 
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Narasumber 2:Bapak Suko Prayitno (Paguyuban Pelatih Seni dan Tari 

Banyuwangi) 

1. Bagaimana latar belakang diadakannya Festival Gandrung Sewu ? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan Festival 

Gandrung Sewu ? 

3. Bagaimana perjalanan awal penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu ? 

4. Bagaimana tahap penyeleksian Festival Sewu Gandrung? 

5. Bagaimana mengenai penghargaan dari rekor MURI terkait dengan adanya 

Festival Gandrung Sewu ? 

6. Mengapa dalam event besar tersebut mengambil Tari Gandrung bukan 

yang lainnya ? 

7. Bagaimana pelaksanaan Festival Gandrung Sewu ? 

8. Bagaimana mengenai pelatihan Festival Gandrung Sewu ? 

9. Bagaimana mengenai pembawaan peserta dari tiap-tiap kecamatan menuju 

ke Banyuwangi kota dan bagaimana persiapan Festival Gandrung Sewu 

pra acara ? 

10. Bagaimana  mengenai biaya penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu, 

apakah peserta juga dibebankan biaya ? 

11. Siapa yang mengatur jalannya Festival Gandrung Sewu dan bagaimana 

panduannya ? 

12. Bagaimana cuplikan Festival Gnadrung Sewu 2018 ? 

 

Narasumber 3: Bapak Dwi Agus Cahyono (Koreografer Festival Gandrung 

Sewu) 

1. Bagaimana persiapan Festival Gandrung Sewu ? 

2. Bagaimana susunan acara Festival Gandrung Sewu ? 

3. Bagaimana mengenai penetapan tema Festival Gandrung Sewu ? 

4. Dalam Festival Gandrung Sewu, merupakan tari Gandrung klasik atau ada 

campuran modern ? 
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5. Apa saja alat musik yang digunakan dalam Festival Gandrung Sewu ? 

apakah berbeda dengan Tari Gandrung ? 

6. Bagaimana cara melatih para peserta Festival Gandrung Sewu yang 

jumlahnmya sangat banyak ? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi tim koreografer dalam melatih peserta 

Festival Gandrung Sewu ? 

 

Narasumber 4: Bapak Abdullah Fauzi  (Staf Bidang Kebudayaan Kabupaten 

Banyuwangi) 

1. Apa perbedaan penari Gandrung dengan Gandrung ? 

2. Apa tujuan diadakannya Festival Gandrung Sewu ? 

3. Bagaimana upaya pemerintah dalam mempertahankan Tari Gandrung ? 

4. Bagaimana tahap-tahaap pelaksanaan Festival Gandrung Sewu ? 

5. Bagaimana perkembangan Festival Gandrung Sewu mulai tahun 2018 

samapai sekarang ? 

6. Apa saja syarat-sayat agar bisa menjadi peserta Festival Gandrung Sewu ? 

7. Bagaimana mengenai pakaian di Festival Gandrung Sewu ? apakah sama 

seperti pada Tari Gandrung pada umumnya ? 

8. Bagaimana upaya pemerintah untuk meningkatkan eksisitensi Festival 

Gandrung Sewu ? 

9. Bagaimana cara mempublikasi Festival Gandrung Sewu agar di kenal oleh 

manca negara ? 

 

Narasumber 5: Bapak Budi Setianto (Pengamat kebudayaan Banyuwangi) 

1. Bagaimana gagasan munculnya Gandrung Sewu ? 

2. Bagaimana upaya seniman dalam menginovasi Festival Gandrung Sewu 

supaya menjadi menarik ? 

3. Bagaimana peran pemerintah pada penyelenggaraan Festival Gandrung 

Sewu ? 

4. Mengapa Gandrung yang paling laku di pasaran ? dan mengapa perlu 

diadakan Festival Gandrung Sewu ? 
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5. Bagaimana bentuk konservasi budaya tari Gandrung ? 

6. Apa saja keuntungan yang di dapat dengan adanya Festival Gandrung 

Sewu ? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi pada penyelenggaraan Festival Gandrung 

Sewu ? 

Narasumber 6: Darmanto (Staf Bidang Pariwisata Kabupaten Banyuwangi 

1. Bagaimana upaya pemerintah dalam mempromosikan Festival Gandrung 

Sewu ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah daerah agar wisatawan 

selalu datang ke Banyuwangi ? 

3. Bagaimana dampak dari adanya Festival Gandrung Sewu ? 

4. Bagaimana mengenai tingkat kunjungan wisatawan sejak adanya Festival 

Gandrung Sewu ? 

5. Bagaimana mengenai Bandara Blimbingsari ? apakah sebuah upaya 

mendatangkan wisatawan mancanegara untuk menyaksikan Festival 

Gandrung Sewu ? 

6. Bagaimana mengenai pemilihan tema dalam Festival Gandrung Sewu ? 

 

Narasumber 7: Meylia Utari (Peserta Festival Gandrung Sewu) 

1. Sejak kapan mengikuti Festival Gandrung Sewu ? 

2. Bagaimana awal mengikuti Festival Gandrung Sewu ? 

3. Bagaimana tahap penyeleksian Festival Gandrung Sewu ? 

4. Apa saja perubahan-perubahan dalam Festival Gandrung Sewu ? 

5. Bagaimana proses berjalannya Festival Gandrung Sewu mulai dari tahap 

penyeleksian hingga penyelenggaraan ? 

6. Bagaimana mengenai penginapan sebelum penyelenggaraan Festival 

Gandrung Sewu dimulai ? 

7. Apakah peserta Festival Gandrung Sewu dikenai biaya ? 

8. Berapa kali diadakan latihan gabungan Festival Gandrung Sewu ? 

9. Begaimana perasaan anda bisa mengikuti Festival Gandrung Sewu ?  
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LAMPIRAN E. Hasil Wawancara 

Narasumber I 

Nama    : Drh. H. Budianto, M.Si.   

Waktu  Wawancara : 29 Mei 2018 

Lokasi Wawancara : Gedung Pramuka Kabupaten Banyuwangi  

Wawancara dengan Bapak Budianto dilakukan dua kali, yakni pada 29 

Mei 2018 dan 14 Januari 2019 yang berlokasi di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banyuwangi  

Wawancara I 

Festival Gandrung Sewu adalah sebuah pesta yang menampilkan tarian atau 

sebagian tarian Gandrung yang dilakukan oleh ribuan penari. Patih Senawangi 

menggunakan istilah Gandrung Sewu yang menunjukkan ribuan lebih penari 

Gandrung. Tari Gandrung diangkat menjadi event besar di Banyuwangi karena 

Gandrung sudah menjadi ciri khas dari Kabupaten Banyuwangi. Keunikan dari 

Gandrung Sewu adalah jumlah nya banyak yang mencapai ribuan lebih penari 

Gandrung, diselenggarakan di bibir pantai. Pada awal penyelenggaraan Festival 

Gandrung Sewu, tidak ada seleksi. Baru pada tahun ketiga mulai diadakan seleksi 

dengan tinggi badan 140 cm. Tahun berikutnya yaitu tahun 2015, seleksi tinggi 

badan ditingkatkan menjadi 145 cm. Saat ini juga mulai dilakukan seleksi ketat 

jenjang Sekolah Dasar. Peserta dari jenjang Sekolah Dasar diakui lebih sulit untuk 

dilatih karena daya ingatnya yang masih rendah, berbeda dengan siswa dari 

jenjang sekolah menengah yang mudah menerima arahan dari pelatih.  

Pada awal penyelenggaraan Festival Gandrung Sewu, yaitu pada tahun 2012 

dan 2013 belum ada campur tangan dari pemerintah. Jadi pada tahun tersebut 

Festival Gandrung Sewu dipegang oleh Patih Senawangi. Kemudian pada tahun 

2014 Festival Gandrung Sewu baru diambil alih oleh pemerintah daerah 

kabupaten Banyuwangi baik biaya, sarana prasarana, dan segala keperluan 

Festival Gandrung Sewu. Sehingga Patih Senawangi tinggal menjalankan teknis 

nya saja seperti mencari penari, latihan, hingga saat kegiatan diselenggarakan. 
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Pengambil alihan penanggung jawab Festival Gandrung Sewu dari Patih 

Senawangi ke pemerintah daerah karena adanya kerugian yang sangat besar dari 

pihak Patih Senawang. Karena Festival Gandrung Sewu sudah booming di 

masyarakat luas, akhirnya event tersebut diambil alih oleh pemerintah daerah 

Kabupaten Banyuwangi. 

Tujuan dasar diadakannya Festival Gandrung Sewu adalah untuk 

mempersatukan perbedaan-perbedaan kultur yang beranekaragam di Banyuwangi, 

seperti Jawa, Madura, dan Osing. Ketika para peserta Gandrung Sewu dari 

berbagai wilayah sudah berkumpul, maka perbedaan kultur tersebut akan hilang 

secara perlahan. Dengan diadakannya Festival Gandrung Sewu dapat 

membangkitkan kebanggaan dan kecintaan generasi muda terhadap kesenian 

lokal. Festival Gandrung Sewu juga bertujuan untuk memperkuat identitas 

Banyuwangi yaitu Gandrung. 

Kendala yang dihadapi Patih Senawangi dalam penyelenggaraan festival 

Gandrung Sewu adalah pesertanya kurang, kekurangan dana, pada Festival 

Gandrung Sewu yang kedua kesulitan mencari penari laki-laki, pada saat ini 

kesulitan yang dialami adalah pada saat penyeleksian karena pesertanya yang 

sangat banyak. Dalam hal penyeleksian, biasanya dilakukan di 5 wilayah. Untuk 

tahun 2018, Patih Senawangi lebih mengutamakan kualitas berbeda dengan tahun-

tahun sebelumnya yang juga mengutamakan pemerataan wilayah.  

Wawancara 2 

Terdapat 2 (dua) hal yang dapat mengatasi perbedaa-perbedaan politik 

tersebut, yakni: (1) kegiatan kesenian; dan (2) kegiatan olahraga. Ketika 

melakukan kegiatan kesenian maka secara langsung atau tidak langsung secara 

politis akan memberikan kontribusi positif karena seni bersifat universal. 

Walaupun tidak berlatar belakang ekonomi, Festival Gandrung Sewu berdampak 

positif bagi perekonomian masyarakat. Pada saat pelaksanaan saja terlihat banyak 

masyarakat yang memanfaatkan  Festival Gandrung Sewu untuk mencari 

keuntungan ekonomi dengan cara berjualan. Diluar pelaksanaan pun mempunyai 

pengaruh ekonomi yang besar. Ketika Festival .Gandrung Sewu semakin dikenal 
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oleh masyarakat luas ternyata juga mempunyai dampak perekonomian yang 

sangat pesat. Hal ini terlihat pada penjualan pakaian Gandrung. Harga satu set 

pakaian Gandrung yang paling murah sekitar Rp. 1.500.000. Tari Gandrung 

mempunyai pakaian yang sangat khas, terutama pada bagian kepala yakni 

omprog. Orang tidak akan    disebut penari Gandrung jika tidak memakai omprog. 

Maraknya Festival Gandrung Sewu, maka kebutuhan omprog juga semakin besar. 

Omrog mempunyai daya jual yang mahal. Omprog dengan kualitas sedang 

dibandrol dengan harga Rp. 750.000/pcs. Sedangkan  omprog dengan kualitas 

yang bagus bisa mencapai Rp. 1.500.000/pcs. 

Bapak Budianto menjelaskan bahwa dalam membicarakan mengenai 

masalah kultural, maka bisa dipisahkan menjadi 2 hal, yaitu kebudayaan dalam 

konteks pembentukan karakter yang biasanya melekat pada Dinas Pendidikan  dan 

kebudayaan yang menghasilkan kesenian yang konteksnya pada pariwisata. 

Karena ketika membicarakan mengenai kebudayaan maka kebudayaan tersebut 

akan menghasilkan kesenian. Dalam konteks perkembangan pariwisata, kesenian 

dipandang sebagai salah satu komoditas untuk memperkuat sektor pariwisata. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa, kebudayaan menghasilkan kesenian, kesenian 

dipandang sebagai komoditas untuk memperkuat sektor pariwisata yang dijual 

untuk memperkuat sektor pariwisata. Sehingga mau tidak mau, secara otomatis 

kesenian menjadi mengembangan pariwisata. 

 Pada 24 Februari 2019 Festival Gandrung Sewu kembali mendapatkan 

penghargaan dari Maha Karya Budaya yang diadakan oleh Museum Rekor Dunia 

Indonesia (MURI). Penghargaan didapat karena kegiatan ini sudah berlangsung 

tujuh kali berturut-turut setiap tahunnya. Bersamaan dengan penyelenggaraan 

Festival Gandrung Sewu pada tanggal 20 Oktober 2018 juga diresmikan Taman 

Gandrung Terakota (TGT). Taman ini merupakan situs rawat ruwat budaya 

Banyuwangi (Gandrung). Dalam TGT ini terdapat ratusan patung gandrung yang 

berjejeran di tepi persawahan. Bapak Sigit Pramono selaku penggaga TGT 

mengaku bahwa taman tersebut terinspirasi dari adanya Festival Gandrung Sewu. 

Festival Gandrung Sewu 2018 menghadapi konflik dengan FPI yang 

melarang kegiatan ini karena ditakutkan akan menyebabkan bencana. Kemudian  
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Narasumber 2 

Nama     : Suko Prayitno, S.Pd. 

Waktu Wawancara  : 5 Mei 2018 

Lokasi Wawancara  : Kediaman Bapak Suko Prayitno 

 

Pelaksanaan Festival Gandrung Sewu di Banyuwangi melewati perjalanan 

panjang, yang bisa dikatakan bahwa pelaksanaan festival ini tidaklah mudah, 

harus memalui berbagai rintangan dan kendala, khususnya pada Festival 

Gandrung Sewu yang pertama yaitu pada tahun 2012.  Pada saat itu ketua Patih 

Senawangi lapor ke pemerintah untuk mengadakan Festival Gandrung Sewu, 

namun ada beberapa orang yang meremehkan yang di yakininya bahwa Patih 

Senawangi tidak akan bisa mengumpulkan seribu penari Gandrung. Padahal pada 

kenyataannya justru lebih dari seribu penari Gandrung, yakni sekitar 1.200 penari. 

Karena minta bantuan kepada pemerintah diremehkan, akhirnya Patih Senawangi 

jalan sendiri untuk mengadakan Festival Gandrung Sewu, tanpa adanya bantuan / 

campur tangan dari pemerintah. Event-event yang ada di Banyuwangi pasti di 

bawah naungan pemerintah, namun tidak dengan Festival Gandrung Sewu. Pada 

awal pelaksanaan Gandrung Sewu adalah dana yang dimiliki sangat minim karena 

yang mempunyai ide Patih Senawangi bukan pemerintah. Jadi karena yang punya 

ide adalah Patih Senawangi maka yang berjuang mati-matian juga Patih 

Senawangi. Karena tidak ada campur tangan dari pemerintah, maka untuk 

mendapatkan bantuan ke dinas-dinas pun juga sulit. Pada waktu itu Patih 

Senawangi meminta bantuan kepada petugas kesehatan pada saat gladi bersih, 

namun tidak ada yang mau membantu. Satpol PP pun tidak ada. Pada hari 

pelaksanaan Festival Gandrung Sewu, tukang parkir pun juga tidak ada. Selain itu, 

Patih Senawangi pada waktu itu juga  meminjam kursi ke pemerintah daerah, 

namun secara tiba-tiba dibatalkan oleh pemda. Akhirnya Patih Senawangi mencari 

kursi sendiri. Akhirnya pak Suko sebagai ketua Patih Senawangi sekaligus 

Gandrung Sewu beserta rekan-rekannya, merangkap menjadi konsumsi, 

keamanan, dan tukang parkir. Karena tidak ada tugas keamanan yang mau 
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membantu, akhirnya yang menjadi tugas keamanan adalah Jaranan. Satu-satunya 

pihak yang mensuport Festival Gandrung Sewu dengan sangat luar biasa adalah 

pak Arip dari Dinas Kebersihan. Suport yang yang diberikan oleh pak Arip berupa 

taman, lampu, dan bunga. Bunga dari Dinas Kebersihan saja pada waktu itu 

banyak yang hilang. Akhirnya diganti oleh Patih Senawangi. 

 Festival Gandrung Sewu tetap bisa diselenggarakan walaupun tidak ada 

campur tangan dari pemerintah. Pertama kali diadakan Festival Gandrung Sewu, 

jalanannya sangat macet total, mulai dari pintu masuk Pantai Boom sampai tempat 

pelaksanaan festival tersebut dilaksanakan. Jadi para penonton pada waktu itu 

harus jalan kaki kurang lebih sejauh 2 km. Festival Gandrung Sewu yang pertama 

mendapatkan rekor MURI, walaupun Banyuwangi atau Patih Senawangi tidak 

pernah mengundangnya. Karena untuk mengundang rekor MURI membutuhkan 

biaya yang besar dan Patih Senawangi tidak mampu menanggung biaya tersebut. 

Akhirnya Festival Gandrung Sewu mendapatkan penghargaan karena memang 

patut untuk diapresiasi.  

Pada tahun ketiga Festival Gandrung Sewu, mulai ada campur tangan dari 

pemerintah. Sehingga semakin rumit dengan berbagai aturan yang berikan oleh 

pemerintah dan mulai diadakan seleksi ketat untuk bisa lolos menjadi peserta 

Gandrung Sewu karena peserta tiap kecamatan yang diambil mencapai 30-100 

peserta. Kalau dari segi pelaksanaan lebih tertata karena ada campur tangan dari 

pemerintah. Tapi ada satu sisi yang pemerintah tidak boleh ikut campur 

khususnya tentang penggarapan. Dinas Pariwisata itu gak campur-campur. Pihak 

Dinas pariwisata hanya mengarahkan tekait dengan teknis pada pelaksanaan 

Gandrung Sewu. Khusus untuk pagelaran diatur oleh Patihsenawangi.  

Tema dan ide dari pemerintah, namun penggarapnya tetap Patih Senawangi. 

Kalau dulu pada Festival Gandrung Sewu banyak dramanya, jadi 70% itu dram 

dan sisa nya baru tarian Gandrung. Namun sekarang mulai awal hingga akhir 

menari terus. Dibutuhkan stamina yang kuat, karena menari selama 45 menit di 

pesisir pantai dengan alas pertunjukan berupa pasir dan dilaksnakan di halaman 

terbuka sehingga tidak ada peneduhnya. Setelah acara Festival Gandrung selesai, 
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semua panitia, kru, ketua Patih Senawangi, serta sebagian orang semuanya 

menangis terharu.  

Patih Senawangi menggunakan nama Gandrung dalam Festival Gandrung 

Sewu karena Gandrung merupakan maskot Banyuwangi. Dan Gandrung inilah 

yang paling ke kenal sebagai icon Banyuwangi oleh masyarakat luas. Kalau orang 

berbicara Gandrung pasti Banyuwangi. Kalau bicara Banyuwangi pasti Gandrung. 

Hal itulah yang menjadi dasar mengapa menggunakan nama Gandrung, bukan tari 

yang lainnya walaupun di Banyuwangi banyak sekali tarian selain tari Gandrung. 

Selain itu, menggunakan nama Gandrung Sewu, bukan Sewu Gandrung. Karena 

kalau Sewu Gandrung itu berarti jumlahnya pas seribu penari Gandrung, namun 

jika menggunakan nama Gandrung Sewu bisa lebih dari seribu penari. Ditekankan 

bahwa kata sewu disini berarti banyak / banyak penari sampai seribu. 

 

Informan 

 

 

Suko Prayitno, S.Pd. 
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